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KATA PENGANTAR 


Segala puji hanva milik Allah swt. vang telah 
menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi seluruh umat 
manusia. Shalawat dan salam, semoga selalu tercurah 
kepada Nabi Muhammad saw., juga kepada keluarga dan 
para sahabatnya. Semoga kita bisa menempuh jalan terbaik 
yang pernah mereka tempuh hingga nanti Allah kumpulkan 
di akhirat nanti sebagai bagian dari para penempuh jalan 
keridhaan-Nya. 


Buku ini adalah lanjutan dari buku-buku sebelumnya 
yang penulis susun berkaitan dengan ilmu-ilmu al-Qur’an. 
Tepat sekali jika dikatakan bahwa siapa yang haus akan 
ilmu al-Qur'an, maka setelah ia mulai mempelajarinya, 
maka justru rasa haus itu akan semakin bertambah. Saat 
Itulah berarti seseorang menyadari bahwa ternyata sangat 
banyak sekali ilmu-ilmu yang terkandung dalam al-Our'an. 
Itulah kira-kira yang juga penulis rasakan. Semoga Allah 
beri keistiqamahan untuk terus menulis sesuatu yang 
bermanfaat bagi banyak orang berkaitan dengan al-Qur’an. 


Penulis sempat mencoba mencari-cari judul buku 
dengan tema hitungan ayat-ayat al-Qur’an ini dalam bahasa 
Indonesia, namun belum menemukan apa yang diinginkan, 
sehingga justru malah terdorong untuk menulis apa yang 
belum ditemukan itu. Atau, bisa jadi ada, tetapi tidak 
banyak beredar. Karena itu, penulis berharap semoga buku 
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ini dapat bermanfaat dan dapat dibaca oleh siapapun, 
terlebih di era digital ini, buku-buku elektronik bisa dengan 
mudah didapatkan. Termasuk buku yang penulis susun ini 
juga sengaja diterbitkan gratis dalam bentuk e-book dan 
halal untuk di-share tanpa izin dari penulis. Jikapun buku 
fisiknya dijual, maka sekadar hanya untuk mengganti biaya 
berkaitan dengan keperluan percetakan. 


Tidak ada yang lebih penulis harapkan selain semoga 
Allah membalasnya dengan kebaikan di dunia dan akhirat. 
Bacaan al-Fatihah dan doa dari pembaca semua, jauh lebih 
berarti daripada royalti. Semoga bermanfaat! 


Sukabumi, 9 Desember 2021 


Penulis 


1 
> » 4 D Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


SC 


~“ 


e 


SS 


DAFTAR ISI 


Pedoman: rang tte 3 
Kala Pengantar a ia 5 
DANA I SI nata nana a 7 
PCAC ANU ati nenas aan 15 
MENGENAL ILMU ‘ADD AL-AY................. 19 
Apa Itu Ilmu ‘Add ALA, 20 
Maksud Al-Fishilah dan Ra's Al-Ayah........................ 22 
Pembahasan-Pembahasan dalam Ilmu “Add AL Ay.....23 
Maksud Perbedaan Hitungan Jumlah Ayat................... 23 
Sumber Penghitungan Ayat-Ayat Al-Our'an............... 25 
Madzhab Penghitungan Ayat-ayat Al-Our'an.............. 43 
Penggunaan Hitungan Ayat Berdasarkan Qird 'dt........ 54 
Awal Munculnya Ilmu ‘Add Al-Ay............................... 56 
Kitab-Kitab Ilmu ‘Add al-Av yang Masyhlur................ 59 
Faidah Mengenal Hitungan Ayat oo. 60 


RINCIAN PERBEDAAN HITUNGAN AYAT- 


AYAT AL-QUR'AN........... ee. 63 
Surah Al-Fatihah EE 66 
Surah Al-Baqarah... ie e mana aa dai 66 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


BA 


sura AT NIS eege A a 68 
Surah: Al-Ma dab i ie tiġi abal baba 68 
Surah AA aie is nir Se i a aan 69 
Suraħ ALA e EE 69 
Surah A E EE 70 
Surah: Taubah a i ag da 70 
Surah CN 71 
Suran HU den AR TAN 71 
SIE NIS EE 2 
Surah ARA Gn Sako aan 12 
Surah Tora EE 73 
Surah ARHI i iman 73 
Surah An-Nabl ss neennennzznnnnennznnnzeenzenenzeenzznesaan 73 
Surah AH EE 74 
Surah Ae Kania ena dun 74 
Surat Maryam seb eka 75 
Surah: Eeer ge 75 
Surah E e ME 71 
Suran ARHI eens 77 
Surah Al-Mu'mintin ........oooooooooW#J XX. 78 
Suran AT = NUE EE 78 
Surat AI Br al asa ja għen kt asn aa 79 


> > 4 D Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


CN 


“ 


NA 


SS 


Surah Asy-Syu ara” Manna eene 79 


sura An NAM ia ga aa ag aaa taga sak 79 
Surah Al-Qaspast iss bks mn hang 80 
Surah enee sees 80 
Sura AT re i ie ie 80 
Saran LUOMAN nba Na AN a 81 
DULANAN aj dah ee bana BNN UR 81 
Surah Al-AhZAb............»d»»oooo oo erra en near ana naaa nan 82 
Sirah Saba iii ise ie ANA NA A aaa naa a aa 82 
Sura EE 82 
Surah E 83 
Surah Ash-Shaffat nn be A na ata 83 
EE 83 
ULAR AZ ANA nie a kr ki id 84 
Sura Għar an a a a Bike 85 
Surah Fushshi at ia ia a e a 85 
SULA ASY EE 86 
Sura Az-Zuklirul...... kaag ei Ea inr saq 86 
Surah Ad: Duk hati ss. onee one mna 87 
Surat Ab Jaya ii ii 87 
Surah ALA bgi EE 87 
Surah Muhammad EEN 88 
Surah AE Path Sa a 88 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


DTE 


Surah Pal UPA E 88 


Sura a EE 88 
Surah Adz Dzar ya aa ina pe et anal lt 88 
Surah A tlie TNU a a e a A Aa 89 
Sura AN- INQ IM iane aka nga dad gang a an i a aa en agan gana 89 
Surah Ale WE aman aa a gal Baba 90 
Surah Ar-Rahman... in busa 90 
Surah Al-W adi dianya 90 
Surah AT Hadid XX X—XXmm—m—naan 91 
Surah: Al MI FAC AIA is ii An Si Madan 92 
GEREENT am 92 
Surah Al-Mumtahanah ............o..oooooWooooom 92 
Surah Ash Shai aaa aa da a a nak BE 92 
Surah Alun E EEN 93 
Surah Al-MunafigOn................. XXX. 93 
Surah At Tag habi sen esa 93 
Surah Adi a beo 93 
Surah At Tabrm. oom JK XmXX. 94 
Sura AMOI nn nan i 94 
Surah AT Ola anal 94 
Surah Al Hadg Gah aaa antam aan 94 
Surah EE I) naya 95 
Sura i NU ħa a i aaa da 95 


1 
> » 4 410 Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


KN 


“ 


N 


SS 


Surah Al-MUZZAMMIL....»»...ooo#coco.coo.Wo—o.om—o..mo.W. 96 
Surah Al-Muddatstsir ...... oo» momen 96 
Surah Al-Qaida 97 
Sura A Te IS AI es amalan 97 
Surah Al-Mursal dE 97 
Surah An Nada EE 97 
Sutan EE EE 98 
Surah ADASA bea AA A na a aaa 98 
Surat AG TARWI EE 98 
Surah Ale Phar en ie eee ERA 99 
Surah Al-Muthaffifin........................ enam 99 
Sura A In V1 Agita mua namakan 99 
Surah Al BUI amen ata 100 
Surah Ath- hari E 100 
ULA AFA anna 100 
Surah Al-Ghasyayah siaga an ad aa a ga aa 100 
Sura A ni EE 100 
SUPA A Balada masal 101 
Surah Asy nn ne NN 101 
Surat Als bai sonata saka 101 
Surah Adh-D ha ea 102 
Surah Al-Insyirah so aan 102 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


DTE 


Surah Al- br nn nn ia ki li aħna 102 


pura A la AAG i ii a ema an na 102 
Surah A OAOT a 102 
Surah: Al-Bayyinah sasadan ni AA Eege 103 
INTE 103 
Surah Al-‘Adiyat .....oooooooooooooooo—. 103 
Surah Al-Qara' alaa sasana es ag a a ak laah a aa aaa bana na 104 
Surah tT ak atsue senen makan 104 
Surah A TS ASU ie en akang A aaa aan a A 104 
Surah ATENI AN aa ala 105 
Sura AI basa 105 
Surah Duration la Da BAR 105 
Surah Ale Mia Uso 105 
Surah Al-Kautsar................. nk ena naat 106 
Surah al-K aO isis emak 106 
Suran Ana EE 106 
Sura Al -Lana ba wang 106 
Sura Ak CT GE 107 
Surah Al-FalaQ sisa aan aan 107 
Surah AN NiS babu aman 107 


4 
> » 4 JA Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


SC 


~“ 


e 


SS 


CATATAN TAMBAHAN SEPUTAR 
HITUNGAN AYAT-AYAT AL-QUR'AN....109 
Hitungan Avat Al-Qur’an dalam Mushaf Standar 


Indonesa bani aka 110 
Tentang Masyhurnya Hitungan 6.666 Ayat............... 111 
PEN UP meme dad a a 113 
Panar Pustaka an 117 
rentang Penulisan anu aah 121 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


DTE 


PENDAHULUAN 


Al-Qur'an adalah Kalamullah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril as. 
sebagai mu'jizat. Al-Qur’an adalah sumber ilmu dan 
menjadi dasar-dasar hukum yang mencakup segala hal, baik 
aqidah, ibadah, etika, mu’amalah dan lain sebagainya. 


Mempelajari isi al-Qur’an tentu saja dapat memperluas 
pandangan dan pengetahuan kita, di samping juga akan 
mendapatkan pengetahuan-pengetahuan baru. Al-Our'an 
memang diturunkan dalam bahasa Arab. Kemudian di 
antara kita mungkin ada yang menganggap bahwa setiap 
orang Arab dapat mengerti isi al-Qur'an. Banyak juga 
mungkin beranggapan bahwa dengan bantuan terjemahan 
al-Qur’an maka al-Qur’an itu bisa dimengerti dengan 
mudah meskipun tidak mengetahui bahasa Arab. Padahal, 
orang Arab sendiri banyak yang tidak mengerti kandungan 
al-Our'an. Mereka juga sama, tidak akan bisa memahami 
al-Qur'an jika tidak mempelajari dan mendalaminva. 
Ulum al-Qur'an adalah ilmu-ilmu yang dengannya kita 
bisa mengenal dan mengetahui al-Our'an dari berbagai sisi, 
tidak terkecuali kandungannya. 


Dari sekian banyak ilmu yang berkaitan dengan al- 
Our'an, ada ilmu tersendiri berkaitan dengan hitungan ayat- 
ayatnya, yaitu ilmu “Add Ay al-Qur'dn al-Karim atau 
kemudian disingkat dengan ilmu “Add al-Ay.' Dengan 


1 as-Salim Muhammad Mahmud Ahmad, “Add al-Ay: Diràsah 
Maudhu'ivah Mugaranah," Majaallah Jami'ah al-Imàm Muhammad ibn Su'ad 
al-Islamiyah: al-'Ulim asy-Syar'iyah wa al-'Arabivah 2007 (2007): hlm. 313. 
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adanya ilmu ini, kita terbantu dalam menghafal al-Qur'an 
karena di dalam mushaf saat ini tiap ayat dipisahkan dengan 
tanda dan nomor ayat. Tidak seperti mushaf yang ditulis di 
zaman “Utsman ibn “Affan ra. yang pada waktu bersih dari 
segala tanda dan titik, termasuk pemisah ayat. 


Dengan mempelajari ilmu ini, kita juga akan 
mengetahui bahwa ternyata para ulama berbeda-beda dalam 
menghitung jumlah ayat dalam al-Qur’an. Setidaknya, ada 
tujuh madzhab yang dikenal terkait hitungan jumlah ayat 
dalam kitab suci umat Islam ini. Semuanya sepakat bahwa 
jumlah ayat al-Ouran lebih dari 6.200 ayat, namun tentang 
berapa lebihnya, mereka berbeda pendapat. Madzhab yang 
tujuh itu adalah al-Madani al-Awwal, al-Madani ats-Tsani 
atau Madani al-Akhir, al-Makki, asy-Syami, al-Bashri, al- 
Kufi, dan al-Himshi. Ada yang menghitung 6.204, 6.210, 
6.214, 6.217, 6.219, 6.220, 6.226, 6.232, dan ada juga yang 
menghitung 6.236 sebagaimana hitungan dalam mushaf 
yang biasa kita gunakan dalam riwayat Hafsh “an “Ashim. 


Lalu, mengapa terjadi perbedaan dalam menghitung 
ayat al-Our'an? Jawabannya adalah bahwa adanya 
perbedaan tersebut bukan berarti hitungan yang lebih 
banyak telah menambah ayat, atau sebaliknya yang lebih 
sedikit telah menguranginya. Tidak demikian. Perbedaan 
itu terjadi karena cara penghitungan yang berbeda dari 
masing-masing madzhab yang disebutkan di atas. 


Penghitungan ayat al-Qur'an adalah berdasarkan 
bacaan Nabi saw. yang didengar oleh para sahabat. 
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kemudian, bacaan tersebut diajarkan secara 
berkesinambungan oleh para sahabat kepada generasi 
berikutnva. Sementara dalam hal mendengar bacaan, ada 
perbedaan keterangan Nabi dalam berhenti pada beberapa 
kata tertentu. Karenanva kemudian timbullah perbedaan 
hitungan dari apa vang didengarkan itu. 


Pembahasan mengenai hitungan avat-avat al-Qur’an 
memang sudah final, tetapi mempelajarinya tetap sangat 
penting, terlebih hitungan tersebut masih digunakan di 
dalam mushaf-mushaf yang dicetak saat ini. Jangan sampai 
ketika di antara kita menemukan mushaf dengan gird 'at dan 
riwayat tertentu dengan penomoran ayat yang berbeda dari 
mushaf yang biasa digunakan, lantas menuduhnya dengan 
tuduhan yang jelek, yang akhirnya malah mempermalukan 
diri sendiri karena ketidaktahuannya. Belum lagi ada 
keterangan yang beredar bahwa al-Our'an terdiri dari 6.666 
ayat. Jumlah ini memang disampaikan oleh para ulama di 
dalam karya mereka. Namun apakah hitungan tersebut 
adalah hitungan dari sudut pandang ilmu 'add al-ay, 
ataukah dari sudut pandang lain. Di sinilah pentingnya 
pengetahuan tentang hal ini, dan karenanya, semoga buku 
ini bisa memberi tambahan pengetahuan bagi kita. 
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Apa Itu Ilmu ‘Add AL Av? 


Dalam bahasa Arab, al-'add (GA) berarti ihsha' asy- 
syai’ (sl ee!) atau menghitung sesuatu. Maka jika 
dikatakan “addahu (sx) atau ya 'udduhu (sx), maka berarti 
ahshdhu (Jl atau menghitungnya. Bentuk isim-nya 
adalah al-'adad (sx!) atau al- adid (X1). Sementara al- 
dy (SN) adalah bentuk jamak dari al-dyah (AN), sama 
seperti al-dyat (SNI) atau dya” (LU), yang secara bahasa 
di antaranya berarti al-'alamah (DX) atau tanda seperti 
penggunaannya dalam OS. Al-Bagarah [2]: 248 dan al- 
jamd'ah (acu!) atau kumpulan.” Adapun secara istilah 
berarti: 


oe 


> al 


“Al-Qur'an yang terdiri dari satu kalimat atau lebih 


walaupun dengan perkiraan, memiliki permulaan dan 
penghabisan, yang masuk ke dalam suatu surah.” 


Lalu, yang dimaksud dengan ilmu “Add al-Ay di 
antaranya dikemukakan oleh al-Mukhallilati (w. 1311 H) di 


2 Ahmad Khalid Syukri, al-Muyassar ft 'llm ‘Add Ay al-Qur'an (Jeddah: 
Markaz ad-Dirasat wa al-Ma'limàt al-Our'aniyah bi Ma'had al-Imam asy- 
Syathibi, 2012), hlm. 9. 

3 Ibid. 

4 Ahmad, "Add al-Ay: Diràsah Maudht'iyah Mugaranah," hlm. 319. 

“Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakr Al-Qasthalani, Lathà'if al-Isyarat 
li Fundn al-Qirà'àt (Maktabah Aulad asy-Syaikh li at-Turats, t.thn.), juz 1, hlm. 
433. 
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dalam al-Qaul al-Wajiz vang merupakan svarh untuk 
Nazhimah az-Zuhr: 


Lele Lon Lage lu; 


“Ilmu yang di dalamnya dibahas tentang keadaan ayat- 
ayat al-Qur'an dari sisi semua surah, berapa ayat, mana 
penghujung-penghujung ayatnya, serta mana penutup 


surahnya. "2 


Demikian juga pengertian yang disampaikan 
Abdulfattah al-Qadhi di dalam Basyir al-Yusr Syarh 
Nazhimah az-Zuhr: 


NS A sve bby tess sibi OM all ype ge sl to z J 
kas il E ss Boa 


“Ilmu yang di dalamnya dibahas tentang surah-surah al- 
Our 'an dan ayat-ayatnya dari sisi keterangan jumlah ayat- 
ayat dari tiap surah, penghujung tiap ayat dan 


permulaannya.” 


Dr. Ahmad Khalid Syukri di dalam al-Muvassar fi ‘Ilm 
‘Add Ay al-Qur én juga memberikan pengertian: 


6 Ridhwan ibn Muhammad ibn Sulaiman Abd ‘id Al-Mukhallilati, al- 
Gaul al-Wajiz fi Fawashil al-Kitab al-'Aziz (Mujamma' al-Malik Fahd, 1992), 
him. 90. 

T'Abdulfattàh ibn 'Abdilghani Al-Oadhi, Basyir al-Vusr Syarh Nazhimah 
az-Zuhr fi ‘Ilm al-Fawdshil (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, t.thn.), hlm. 100. 
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alal la saw Le ode 3 Hiks Lag OL all A cl slack dud 


“Ilmu berkaitan dengan hitungan ayat-ayat dalam surah- 
surah al-Qur'an dan apa yang diperselisihkan dalam cara 
penghitungan darinya dengan disandarkan kepada 
periwayatnya. ”* 

Jadi, singkatnya ilmu ‘add al-dy adalah ilmu yang di 
dalamnya dibahas tentang keadaan ayat-ayat al-Our'an 
dalam surahnya masing-masing, yaitu dari sisi jumlah dan 


penghujung-penghujung ayatnya. 
Maksud Al-F@shilah dan Bos Al-Ayah 


Dalam pembahasan ‘add al-dy, ada istilah yang sering 
sekali disebutkan, yaitu al-fashilah (Md), jamaknya 
adalah al-fawdshil (Joi), dan ra's al-dyah GN JA 
jamaknya adalah ru ‘tis al-dyat (AN 95). Yang dimaksud 
dari keduanya adalah kata terakhir dalam sebuah ayat (al- 
kalimah al-akhirah fi al-ayah)? 

Memang ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa 
al-fashilah adalah sebutan untuk akhir sebuah kalimat, 
sehingga kadang ia bisa berada di posisi ra e al-dyah, dan 
kadang bukan pada ra’s al-dyah. Namun, kebanyakan 
ulama tidak membedakan kedua istilah tersebut, sehingga 
ketika di dalam pembahasan mengenai ilmu ini mereka 


8 Syukri, al-Muvassar fi ‘Ilm ‘Add Ay al-Qur'an, him. 10. 
9 ‘Abdurrahman ibn 'Abdillah ibn Ahmad Al-Misykhash, al-Mukhtashar 
al-Mufid ft Um ‘Add Ay al-Qur'an al-Majid (Maktab Itgan, 2019), him. 9. 
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menvebutkan dua istilah tersebut, maka keduanva sama- 
sama menunjuk pada arti kata terakhir dalam sebuah ayat. 1 


Pembahasan-Pembahasan dalam Ilmu ‘Add Al-'Ay 


Berikutnva, jika kita mau membaca banvak karva 
ulama dalam ilmu ini, topik-topik vanga mereka bahas di 
dalamnva sebenarnva bukan hanva tentang jumlah avat atau 
titik perbedaan cara hitung dari tiap madzhab saja, tetapi 
juga kadang dibahas di dalamnya al-makki dan al-madani, 
kaidah-kaidah fashilah, kesamaan jumlah ayat antar surah, 
daerah-daerah yang dinisbatkan kepadanya hitungan ayat, 
atsar-atsar yang beredar seputar hitungan ayat, cara 
mengenal ra's al-dvah dan sebab-sebab perbedaan di 
dalamnya, kata-kata yang menyerupai fdshilah, bagian- 
bagian (al-ajza”) al-Qur'an, serta jumlah kata dan huruf 
yang ada di dalam tiap surah. !! 


Maksud Perbedaan Hitungan Jumlah Ayat 


Penting untuk diketahui bahwa yang dimaksud dengan 
perbedaan hitungan ayat-ayat al-Qur'an dalam pembahasan 
ilmu ‘add al-ay adalah perbedaan dalam hal penentuan 
letak akhir tiap ayat. Jadi tidak ada hubungannya dengan 
teks al-Our'an itu sendiri. Lafazh tetap sama, tidak ada 
penambahan maupun pengurangan. Jika disebutkan 
keterangan tentang madzhab tertentu menghitung suatu 


10 Syukri, al-Muyassar fi ‘Ilm ‘Add Ay al-Qur'an, hlm. 11-12. 
1 Al-Misykhash, al-Mukhtashar al-Mufid fi ‘Ilm ‘Add Ay al-Qur'an al- 
Majid, hlm. 14. 
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surah terdiri dari sekian avat, lalu disebutkan juga hitungan 
menurut madzhab lain vang lebih sedikit dari hitungan 
madzhab sebelumnva, maka bukan berarti di dalam 
hitungan madzhab pertama itu ada lafazh yang lebih, atau 
pada madzhab kedua ada lafazh yang kurang. Tidak 
demikian. Yang dibahas dalam ilmu ini adalah berkaitan 
dengan letak penghitungan atau letak penghujung tiap ayat. 
Perbedaannya hanyalah dalam hitungan. Adapun yang 
dihitung, yaitu lafazh ayat-ayatnya, tidak ada perbedaan 
dari semua madzhab yang ada. 

Sebagai contoh adalah perbedaan hitungan dalam surah 
al-Ikhlash, atau Abi ‘Amr ad-Dini (w. 444 H) 
menyebutnya dengan surah ash-Shamad. Jumlah ayatnya 
adalah 5 menurut hitungan al-Makki dan asy-Syami, dan 4 
menurut hitungan lainnya, yaitu al-Madani, al-Kufi, dan al- 
Bashri. Padahal, ayat-ayatnya sama, yaitu: 


TAGS Sa Ag cy shy SIN AIA ga ji 


Perbedaannya hanya terletak pada cara hitung pada 
ayat berikut. 


Te 2 S 
TE 
Al-Makki dan asy-Syami menghitung lam valid 


sebagai satu ayat, dan wa lam yulad juga sebagai satu ayat, 
sementara yang lain menghitung lam yalid wa lam yulad 


12 Syukri, al-Muyassar fi ‘Ilm ‘Add Ay al-Qur'an, hlm. 12. 
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adalah satu ayat. Maka, tentu saja hasil akhir total 
keseluruhan ayat dalam surah tersebut menjadi ada 
perbedaan, dengan ayat-ayatnya yang tetap sama, tidak ada 
penambahan maupun pengurangan. 


Sumber Penghitungan Ayat-Ayat Al-Our'an 


Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan 
sumber penghitungan ayat-ayat al-Qur’an, apakah 
semuanya bersumber dari petunjuk Nabi saw., atau 
dimasuki ijtihad, atau bahkan semuanya hasil ijtihad. Maka 
dalam hal ini, ada tiga perbedaan: 


Pertama: Pendapat yang mengatakan bahwa penghitungan 
ayat-ayat al-Our'an bersifat taugifi, tidak ada ijtihad di 
dalamnya. Ini adalah pandangan jumhur ulama, dan 
masyhur di kalangan pendahulu sebagai generasi yang 
paling mengetahui keadaannya." 


Yang memegang pendapat ini adalah Abu “Amr ad- 
Dani (w. 444 H), az-Zamakhsyari (w. 538 H), Ibn al- Arabi 
(w. 543 H), as-Sakhawi (w. 643 H), Syu’lah al-Maushili (w. 
656 H), as-Suvithi (w. 911 H), al-Mukhallilati (w. 1311 H), 


13 "Utsman ibn Sa'id ibn “Utsman ibn ‘Umar Abu ‘Amr Ad-Dani, al-Bayan 
ft ‘Add Ay al-Qur'an (Kuwait: Markaz al-Makhthothat wa at-Turàts, 1994), hlm. 
296. 

14 Syadi Ahmad Al-Mulhim, “Add al-Ay baina at-Taugif wa al-ljtihad," 
Majallah Jami‘ah asy-Syarigah li al-'Ulum asv-Svar'ivah wa ad-Dirisit al- 
Islamiyah 15 (2018): hlm. 326. 
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al-Haddad (w. 1357 H), az-Zurqani (w. 1367 H), dan 
lainnya. !> 

Abu “Amr ad-Dani (w. 444 H) di dalam al-Bayan fi 
‘Add Ay al-Qur'an mengatakan bahwa dari banyaknya 
riwayat—yang ia sebutkan dalam kitabnya itu—dapat 
disimpulkan bahwa jumlah ayat-ayat dalam surah al-Our' an 
baik yang seragam maupun yang terdapat di dalamnya 
perbedaan hitungan, semuanya didengarkan langsung dari 
Rasulullah saw., dan para sahabat menerimanya dari beliau 


sebagaimana menerima setiap huruf al-Qur’an.!° 


Az-Zamakhsyari (w. 538 H) di dalam al-Kasysyaf 
memberikan komentar atas pertanyaan tentang alasan 
tentang dihitungnya fawitih as-suwar sebagai ayat 
tersendiri dalam surah tertentu sementara pada surah 
lainnya tidak dihitung, yaitu bahwa memang pengetahuan 
tentang penghitungan ayat itu merupakan sesuatu yang 
bersifat tauqifi, tidak bisa dengan menggunakan giyds.'’ 


Muhammad ibn “Ali al-Haddad (w. 1357 H)'* di dalam 
Sa'adah ad-Darain mengatakan: “Dari hadits-hadits yang 


15 Al-Misykhash, al-Mukhtashar al-Mufid fi ‘Ilm ‘Add Ay al-Qur'an al- 
Majid, hlm. 12-13; Al-Mulhim, “Add al-Ay baina at-Tauqif wa al-Ijtihàd,' hlm. 
326. 

16 Ad-Dani, al-Bayan fi ‘Add Ay al-Qur'an, him. 39. 

17 Abu al-Qàsim Mahmud ibn ‘Amr ibn Ahmad. Az-Zamakhsyari, al- 
Kasysyaf ‘an Haga'ig wa Ghawdmidh at-Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub al-'Arabi, 
1407), juz 1, him. 31. 

18 Salah satu ulama al-Azhar yang dikenal sebagai ahli gira'at. Lahir 
1282 H, dan wafat tahun 1357 H. Di antara karyanya yang terkenal adalah al- 
Gaul as-Sadid dan Fath al-Majid dalam ilmu tajwid. 
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mulia dan juga dari banvak atsar terdapat dalil vang vang 
meyakinkan bahwa ru 'iis al-dy diketahui secara taugifi dari 
Nabi saw.” 


Adapun di antara dalilnya adalah: 


I. Adanya riwayat tentang pahala tertentu yang 
bergantung pada seberapa banyak ayat yang dibaca. 
Misalnya diriwayatkan dari “Abdullah ibn “Amr ibn al- 
Ash ra., bahwa Nabi saw. bersabda: 


Sil By AG IS GU EE 
BECH EE 9 sll Sa 


“Barangsiapa bangun (shalat malam) dan membaca 
sepuluh avat, maka ia tidak akan dicatat sebagai 
orang-orang vang lalai. Barangsiapa bangun (shalat 
malam) dengan membaca seratus avat, maka ia akan 
dicatat sebagai orang-orang yang tunduk dan patuh, 
dan barangsiapa bangun (shalat malam) dengan 
membaca seribu ayat, maka ia akan dicatat sebagai 


orang-orang yang dermawan.” (HR. Abi Dawud)?! 


Di dalam Shahih al-Bukhari juga terdapat riwayat dari 
Abu Barzah al-Aslami bahwa Nabi saw. di dalam 


19 Muhammad ibn ‘Ali ibn Khalaf al-Husaini Al-Haddad, Sa'adah ad- 
Drain fi Bayan wa ‘Add Ay Mu'jiz ats-Tsagalain ‘ala MG Tsabata ‘ind A'immah 
al-Amshar wa Jara 'alaih al-'Amal fi Sa'ir al-Agthar (Mesir. Mathba'ah al- 
Ma'ahid, 1343), hlm. 6. 

20 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy'ats ibn Ishag ibn Basyir As-Sijistani, 
Sunan Abi Dawud (al-Maktabah al-'Ashriyah, t.thn.), juz 2, hlm. 57, no. 1398. 
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shalat Shubuh biasanya membaca antara 60 sampai 100 
ayat dalam dua rakaat atau dalam satu rakaat darinya.” 


Dari riwayat di atas dan riwayat-riwayat lain yang 
serupa, terdapat petunjuk bahwa siapa yang mau 
mendapatkan bagian dari kesunnahan tersebut, maka 
bisa mengikuti hitungan yang disebutkan. Maka, 
bagaimana mungkin disebutkan jumlah-jumlah 
tersebut kalau bukan berarti bahwa hitungan ayat-ayat 
al-Our'an itu bersifat taugifi. Karena itulah pula para 
sahabat shalat sambil memegang jari mereka guna 
menghitung ayat-ayat yang dibacanya demi 
mendapatkan pahala yang dijanjikan itu, seperti yang 
dilakukan Ibn “Umar, Ibn “Abbas, Anas, dan “Aisyah 


ra.” 


2. Adanya riwayat-riwayat yang membandingkan ukuran 
waktu dengan ayat-ayat al-Qur'an yang dibaca. Di 
antaranya adalah riwayat dalam Shahih al-Bukhari dari 
Qatadah dari Anas ibn Malik ra.: 
ea EL Gwan ob G An AS ele AN, SA Ġ 


. 
A 


| 


Dal 


BUŻJI JI As; dea La all 25 36 tents Ya 


21 Abd “Abdillah Muhammad ibn Ismà'il Al-Bukhari, al-Jami' al-Musnad 
ash-Shahih al-Mukhtashar min Umur Rasulilah saw. wa Sunanih wa 
Ayyamih, Shahih al-Bukhari (Dar Thauq an-Najah, 1422), juz 1, hlm. 153, no. 
771. 

22 Al-Mulhim, “Add al-Ay baina at-Tauqif wa al-ljtihad,” hlm. 327. 
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“Nabi saw. dan Zaid ibn Tsabit makan sahur. Ketika 
keduanya telah selesai dari makan sahurnya, Nabi 
saw. berdiri untuk melaksanakan shalat Shubuh. Lalu 
beliau shalat. Kami berkata kepada Anas, ‘Berapa 
lama jarak antara selesainya keduanya dari makan 
sahur dan masuknya waktu shalat Shubuh?’ Anas 
menjawab, “Sekitar seorang lelaki membaca 50 


ayat’. 923 


Juga ada riwavat dari ‘A’isyah ra. yang menceritakan 
bahwa 1a tidak pernah melihat Nabi saw. sekalipun 
mendirikan shalat malam sambil duduk hingga beliau 
beranjak tua. Saat tua itulah beliau membaca surah di 
dalam shalatnya sambil duduk, yang dibacanya adalah 
sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat, barulah 
kemudian beliau ruku.”* 


Dari riwayat di atas, jelas sekali bahwa jumlah ayat- 
ayat itu kadang digunakan sebagai ukuran untuk waktu. 
Jadi, hitungan ayat-ayat itu sudah dikenal sekali, 
sehingga ia kemudian bisa digunakan untuk 
membandingkan ukuran sesuatu. 


23 Al-Bukhari, al-Jami' al-Musnad ash-Shahih al-Mukhtashar min Umar 
Rasulillah saw. wa Sunanih wa Ayyamih; Shahih al-Bukhari, juz 1, hlm. 119, 
no. 5/6. 

24 Ibid., juz 2, hlm. 48, no. 1118. 
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3. Adanya riwayat-riwayat tentang penyebutan nomor 
atau bilangan ayat-ayat tertentu. Misalnya dari 
perkataan “A'isyah ra. tentang hadits al-ifk (berita 
dusta) tentang beliau: 


Y Su kit SINI Wyle Gall 3) len 32 a Jul 
(GE OA all Gn 


Maka Allah ‘Azza wa Jalla pun menurunkan ayat: 
Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 
bohong itu adalah dari golongan kamu (juga). 
Janganlah kamu mengira...” sebanyak sepuluh ayat 


seluruhnya.” 


Juga berkaitan dengan al-kabad'ir (dosa-dosa besar) 
yang disebutkan dalam OS. An-Nisa [4]: 31, “Abdullah 
ibn Mas'tid ra. mengatakan: 


5545 L JIS N SI II ALI 3552 Jal Ia SSI 
ai Estes) 3 ja 131 Lall] D 


“Al-Kabd'ir adalah dari awal surah an-Nisa' sampai 
ayat: Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara 


dosa-dosa yang dilarang mengerjakannya...” Dari 


awal surah sebanyak 30 ayat.” 


25 Ibid., juz 6, hlm. 101, no. 4750. 

26 Abu ‘Abdillah al-Hakim Muhammad ibn ‘Abdillah An-Naisaburi, al- 
Mustadrak ‘ala ash-Shahihain (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1990), juz 1, 
hlm. 127, no. 196. 
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Vang tak kalah jelasnva adalah tentang arahan dari 
malaikat Jibril as. tentang penempatan avat pada 
bilangan tertentu di dalam suatu surah. Misalnva, 
diriwavatkan dari Ibn 'Abbàs ra., bahwa ketika turun 
avat: 


E, A Ae 
AN Jha yss tag Bh 


“Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua 
dikembalikan kepada Allah...” (QS. Al-Bagarah [2]: 
281) Jibril berkata kepada Nabi saw.: “Wahai 
Muhammad, tempatkanlah ayat ini di penghujung 280 


dari surah al-Bagarah.””' 


Ada juga riwayat berkenaan dengan jumlah suatu 
surah, misalnya: 


1 42 Ss ke T GK GK, & a A e dir Ee 
A) fik GS Qal BB ki OBE DIL Ga F550 
MAN ose sill IG 


“Suatu surah di dalam al-Qur’an mempunyai tiga 
puluh ayat, ia memberikan syafaat kepada 
pembacanya sehingga orang itu diampuni dosanya, 
yaitu: Tabdrakal-ladzi bi yadihil-mulk (Maha Suci 
Allah Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan). ' (HR. 
Abi Dawud) 


27 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr Syamsuddin Al- 
Qurthubi, alJami' li Ahkam al-Qur'an: Tafsir al-Qurthubi (Kairo: Dar al-Kutub 
al-Mishriyah, 1964), juz 1, hlm. 60-61. 

28 As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, juz 2, hlm. 57, no. 1400. 
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Dari riwavat-riwavat tersebut, diketahui bahwa 
hitungan ayat adalah taugifi, yaitu merupakan sesuatu 
yang sudah dipelajari oleh para sahabat dari Nabi saw., 
kemudian mereka menyampaikan apa yang sudah 
diketahuinya itu. 


4. Banyaknya kata-kata yang mirip dengan akhir ayat, 
namun tidak dihitung sebagai akhir ayat. Sebagai 
contoh, misalnya dalam surah ar-Ra'd, seperti yang 
disebutkan oleh asy-Syathibi (w. 590 H) dalam 
Nazhimah az-Zuhr: 


3 Ae Ny ols gə H Bo ge DNT = 313534 
EJ 
Bait ini menunjuk kepada kata wa mà tazdid (558 Lal 
di ayat 8, yakfurtina bir-rahman Lu SE Ee di avat 
30, min gablihimul-matsulits GE meka 32) di ayat 6, 
dan “alaihi fin-nar CATE aé) di ayat 17. Walaupun 
mirip dengan ujung ayat, namun tidak ada yang 
menghitungnya sebagai ujung ayat.” 
'Abdulfattàh al-Qadhi di dalam Basyir al-Yusr Svarh 
Nazhimah az-Zuhr mengatakan: “Petunjuk yang kuat 
bahwa hitungan ini seluruhnya taugifi dari Rasulullah 
saw. adalah banyaknya kata-kata dalam al-Our'an yang 


29 Abu Muhammad al-Oasim ibn Firruh Asy-Syathibi, Nazhimah az- 
Zuhr fi ‘Add al-Ay (Riyadh: Kursi al-Qur'an al-Karim wa ‘Uldmih bi Jami'ah al- 
Malik Su'dd, 1437), hlm. 56. 
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menyerupai ujung avat, namun disepakati untuk tidak 
dihitung.” 

Tak sedikit juga kata-kata yang dihitung sebagai akhir 
ayat, padahal nampak dari makna kalimat bahwa 
perkataan pada bagian tersebut belum sempurna 
maknanya tanpa kata-kata setelahnya. Berikut adalah 
contohnya sebagaimana disebutkan asy-Syathibi (w. 
590 H) dalam Nazhimah az-Zuhr: 


E 


Bait ini menunjuk pada ayat ara 'aital-ladzi yanha 
(CAS A Is), yaitu ayat 9 dalam surah al-'Alaq, Id 
vashlahà illal-asyga (ES d EE N), yaitu ayat 15 
dalam surah al-Lail, fa amma man thaghd (35 53 St 
yaitu ayat 37 surah an-Nazi’at, dan fa a'ridh 'ammaan 
tawalla ($ KR A), yaitu ayat 29 dalam surah an- 
Nam 7 | 

Mengomentari bait di atas, “Abdulfattah al-Qadhi di 
dalam Basyir al-Yusr Syarh Nazhimah az-Zuhr 
mengatakan: “Seandainya hitungan itu berdasarkan 
pendapat dan ijtihad, maka tentu kalimat-kalimat ini 


30 Al-Qadhi, Basyir al-Yusr Syarh Nazhimah az-Zuhr fi ‘Ilm al-Fawdshil, 


him. 112. 


31 Asv-Svathibi, Nazhimah az-Zuhr fi ‘Add al-Ay, him. 27. 
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tidak akan masuk hitungan, sebab perkataan tidak 


selesai di sana. "77 


Perbedaan tentang hitungan al-huruf al-muqaththa ob 
yang ada dalam pembuka surah-surah tertentu. Yang 
menghitung al-huruf al-mugaththa ah ini hanya al- 
Kufi. Sedangkan dalam perhitungan al-Kifi sendiri, al- 
huruf al-mugaththa 'ah ini ada yang terhitung satu ayat, 
ada juga yang tidak dihitung satu ayat melainkan 
disatukan dengan kalimat setelahnya. Jadi bukan 
karena kaidah yang dibuat berdasarkan jjtihad. 
Dihitung atau tidaknya, dasarnya adalah dalil. 
Misalnya YG Sin (52) dan Hâ Mim (>) dihitung satu 
ayat, namuan tidak dengan Tha Sin (|b), padahal 
sama-sama terdiri dari dua huruf. Begitu juga dengan 
Kaf Ha Ya ‘Ain Shad Geng ) yang dihitung satu ayat, 
dan Hâ Mim “Ain Sin Of (372 >) yang dihitung dua 
ayat, padahal sama-sama terdiri dari lima huruf. 
'Abdulfattàh al-Qadhi di dalam Basyir al-Yusr juga 
mengatakan: “Ini juga merupakan di antara dalil bahwa 


hitungan ayat adalah taugifi.””” 


Adanya ayat yang terdiri hanya dari satu kata saja 
dalam surah tertentu, padahal dalam surah lain tidak 
demikian. Misalnva ada avat wal-fajr (als) dan 
wadh-dhuhd (Adli). Ini juga menjadi bukti bahwa 
hitungan ayat adalah taugifi, tidaklah ia ditetapkan 


32 Al-Qadhi, Basyir al-Vusr Syarh Nazhimah az-Zuhr ft ‘Ilm al-Fawdshil, 


him. 114. 


33 Ibid., hlm. 115. 


1 
> » 4 EI Menghitung Jumlah Avat-Avat Al-Qur an 


KM 


Z N 
ws 


G 


sebagai avat tersendiri kecuali berdasarkan apa yang 


didengarkan langsung dari Nabi saw.” 


Adanya ayat-ayat yang panjang di dalam surah pendek, 
atau sebaliknya, ada juga ayat-ayat yang pendek dalam 
surah yang panjang. Misalnya di dalam surah al- 
Muzzammil ada ayat 20 yang cukup panjang: 


Aa hash JA Bal las By 
G oer a J Se et H D 1 ably dha naka 
ai es Sch a aa KE 
MP AL ose a e dër ft, det en 
wg AN Ja Ae EN ENI Ge 03 
Lä SL Peras sub BEAN Jasa ape 
Ges DE at Aha 


Padahal, dari ayat 1 sampai 19, ayatnya pendek- 
pendek. Demikian juga misalnya dengan surah al- 
Muddatstsir, ada ayat 31 yang panjang: 


34 Ibid., hlm. 117. 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur an 


Es 


Sad 


3 ise du ki Si JE qadd De o 
A HE A 
DEE 
bei SAN Jaf SEA BS Ja 
ES MI cp lag 5h KEE ag dä ee 


wei 


Sementara itu, dalam surah panjang seperti al-Baqarah, 
ada avat vang pendek, Sé avat 18 berikut: 


z SAŻ A 
Jika hitungan avat adalah ijtihadi, tentu panjang dan 
pendeknva avat akan disesuaikan dengan kondisi 
surahnva. 


Adanya keterkaitan sebagian cara baca dalam gira dt 
dengan penetapan hitungan ayat. Karena itu, jika 
qira'àt mutawdtirah adalah taugifi, maka penentuan 
tiap akhir ayat juga taugifi, sebagaimana Warsy dan 
Abu “Amr membaca dengan imdlah dan taglil pada 11 
surah al-Qur'an, yaitu Thaha, an-Najm, al-Ma' är, al- 
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Qiyamah, an-Nàzi'àt, “Abasa, al-A'là, asy-Syams, al- 
Lail, adh-Dhuhà dan al-'Alaq.$ 

Seandainva hitungan avat dianggap sebagai ijtihad, 
maka tentu ijtihad itu juga masuk dalam gira di. 


Sementara tidak mungkin suatu qird 'dt dinilai sebagai 
gira at mutawdtirah jika ada ijtihad di dalamnya. 


10. Sunnahnya wagaf pada akhir ayat. Al-Jazari (w. 833 H) 
di dalam an-Nasyr fi al-Oira or al-‘Asyr mengatakan: 
“Sebagian ulama berpandangan bahwa wagaf di akhir 
ayat hukumnya sunnah. Menurut Abu “Amr, hal itu 
lebih ia sukai. Pendapat ini juga dipilih oleh al-Baihagi 
dalam Syu'ab al-Imdn, dan juga masih ada ulama- 
ulama lainnya yang berpendapat demikian.” 


Menurut mereka, disunnahkan untuk berhenti di ujung 
setiap ayat meskipun ia masih memiliki keterkaitan 
dengan ayat di depannya. Hal ini juga sesuai tuntunan 
dan praktek nabi dalam membaca Al-Ouran. 


Di antaranya dalilnya adalah riwayat dari Ummu 
Salamah ra.: 


35 Lihat: Abo Muhammad al-Oasim ibn Firruh Asy-Syathibi, Matn asy- 
Syathibiyah: Hirz al-Amant wa Wajh at-Tahani fi al-Qirà'àt as-Sab' (Maktabah 
Dar al-Huda wa Dar al-Ghautsani li ad-Dirasat al-Our'aniyah, 2005), hlm. 25. 

36 Syamsuddin Aba al-Khair Muhammad ibn Muhammad ibn Visuf Al- 
Jazari, an-Nasyr fi al-Qirà'àt al-'Asyr (al-Mathba'ah at-Tijariyah al-Kubra, 
t.thn.), juz 1, hlm. 226. 
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“Beliau (Nabi saw.) menghentikan bacaannya di 
setiap ayat, Bismilldahir-rahmanir-rahim, al-hamdu 
lillahi Rabbil- alamin, ar-rahmanir-rahim, Maliki 
yaumid-din. "77 
Jika wagaf pada akhir ayat adalah sunnah, maka 
kesunnahan ini menunjukan bahwa hitungan akhir tiap 
ayat adalah juga taugifi. 

11. Perbedaan hitungan dari ulama 'adad itu adalah 
perbedaan tanpa penambahan atau pengurangan dari 
ayat-ayat al-Our'an, dan tidak ada lagi hitungan lain di 
luar yang sudah disepakati. Sehingga, perbedaan 
hitungan yang sudah masyhur itu, baik al-Madani, al- 
Bashri, al-Kufi, atau asy-Syami, adalah seperti halnya 
perbedaan dalam gira at mutawitirah, yang tidak ada 
unsur ijtihad di dalamnya.” 


12. Tidak ada kaidah khusus untuk menentukan akhir 
setiap ayat. Seandainya penentuan akhir ayat adalah 
ijtihad, maka pasti ada kaidah-kaidah tertentu yang 
digunakan untuk menentukannya, misalnya makna 
kalimatnya harus sempurna, atau panjang pendek 


37 Abu 'Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal Asy-Syaibani, 
Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal (Ar-Risalah, 2001), juz 44, hlm. 206, no. 
26582. 

38 Al-Mulhim, “Add al-Ay baina at-Tauqif wa al-ljtihad," hlm. 333. 
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13. 


ayatnya disesuaikan dengan kondisi surah, bunyi tiap 
akhir ayat yang serasi, dan lain sebagainya. Sementara 
kita temukan dalam al-Qur'an kenyataan yang 
berseberangan dengan hal-hal itu. Dalam hal 
keterikatan makna antar ayat dengan ayat setelahnya, 
misalnya dalam surah al-Bagarah ayat 219 dan 220: 


& Ve Le , d. PPA EE 
ECKE 


A 


Atau seperti ayat 4 dan 5 surah al-Mà'in berikut: 


Lo, SEN HEEN 
REESEN Si FILE Da 
Berkaitan dengan panjang pendeknva avat, juga sudah 
sisinggung sebelumnva. Sementara berkaitan dengan 
wazan kata terakhir dari avat, di antaranva seperti 


dalam beberapa avat surah an-Nisà' (avat 12, 13, 14), 
vang berbeda dengan bentuk akhir avat-avat lainnva. 


Tidak sahnva ibadah tertentu kecuali dengan membaca 
sekian avat. Misalnya bagi yang tidak hafal al-Fatihah, 
maka diganti dengan hafalan tujuh ayat lain dari al- 
Qur’an, atau keharusan membaca satu ayat dalam 
khutbah Jum'at. Kewajiban membaca ayat dalam 
jumlah tersebut tentu saja tidak bisa terpenuhi tanpa 
mengetahui hitungan ayat. Maka, tidak mungkin 
hitungan tersebut ditetapkan kecuali karena memang 
sudah sifatnya yang tauqifi.7 


39 Ibid., hlm. 334. 
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Kedua: Pendapat vang mengatakan bahwa sebagian besar 
hitungan avat adalah tauqifi, dan sebagiannva lagi adalah 
ijtihadi. 

Pendapat ini dipegang oleh asy-Syathibi (w. 665 H), al- 
Ja'bari (w. 732 H), Ahmad al-Qasthillani (w. 923 H), 
Thahir al-Jaza'iri (w. 1338 H), 'Abdulfattàh al-Oadhi, 
“Abdurrazzag Misa, as-Salim Muhammad Mahmid, dan 
lainnya.” 


Al-Ja'bari (w. 732 H) mengatakan bahwa ada dua cara 
untuk mengetahui suatu fashilah, yaitu bisa dengan jalan 
taugifi berdasarkan riwayat tentang bacaan Nabi saw., bisa 
juga dengan giyasi jika memang tidak ditemukan 
keterangan dari riwayat.” Keterangan dari al-Ja'bari ini 
banyak dikutip oleh para ulama dalam pembahasan ini, 
misalnya oleh al-Itgin oleh as-Suyithi (w. 911 H). € 


Di antara dalil yang dipegang oleh mereka yang 
berpendapat ini adalah: 


1. Tidak ada ketetapan nash berkaitan dengan penetapan 
untuk semua penghujung ayat-ayat al-Qur'an di dalam 
sunnah. Jadi bagian yang jelas ada riwayatnya, maka 
itulah yang taugifi, seperti al-Fatihah dan al-Mulk. 


40 Ibid., hlm. 334-335. 

41 Ibrahim ibn ‘Umar Al-Ja'bari, Husn al-Madad fi Fann al-'Adad 
(Maktabah Aulad asy-Syaikh li at-Turats, 2005), hlm. 44. 

42 Jalaluddin ‘Abdurrahman ibn Abi Bakr As-Suvdthi, al-Itqàn ft ‘Ulam 
al-Qur'an (al-Hai'ah al-Mishriyyah al-'Ammah li al-Kitab, 1974), juz 3, hlm. 
333. 
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Tidak adanva penentuan mana awal dan penghujung 
avat di dalam mushaf-mushaf vang disusun di masa 
“Utsman ibn “Affan ra. Yahya ibn Katsir mengatakan: 
“Pada mulanya al-Qur’an di dalam mushaf itu bersih 
(dari tanda-tanda lain selain rasm). Yang pertama 
mereka (umat Islam) tambahkan adalah titik pada huruf 
ta’ (=) dan ya’ ($), dan mereka mengatakan bahwa 
tidak mengapa serta menjadi penerang baginya. 
Kemudian mereka juga menambahkan titik pada 
penghabisan avat-avatnva. "7 

Aabû ‘Amr ad-Dani (w. 444 H)“ di dalam al-Bayin fi 
‘Add Ay al-Qur "ën, setelah menyampaikan sekian atsar 
tentang kondisi mushaf-mushaf “Utsman yang pada 
awalnya bersih dari berbagai tanda penulisan, 
mengatakan: “Keterangan-keterangan ini semuanya 
memberikan pengetahuan bahwa pemberian tanda at- 
ta'syir, at-takhmis, fawdtih as-suwar dan ru Me al-dy 
merupakan perbuatan para sahabat ra. Yang mereka 
lakukan itu atas bantuan ijtihad.”” 


Adanya riwayat-riwayat bahwa hitungan ayat bukanlah 
taugifi. Di antaranya adalah riwayat dari “Abdullah ibn 
Mas'ud ra.: 


43 'Utsman ibn Sa'id ibn ‘Utsman ibn ‘Umar Aba ‘Amr Ad-Dani, al- 


Muhkam fi Nagth al-Mashdhif (Damsyig: Dar al-Fikr, 1997), hlm. 2. 


44 Menurut keterangan lain, ad-Dani memegang pendapat yang kedua. 


Lihat: Abdurrazzaq ‘Ali Ibrahim Musa, Mursyid al-Khallàn ilâ Ma'rifah ‘Add Ay 
al-Qur'an (Beirut: Maktabah al-'Ashrivah, 1989), hlm. 20. 


45 Ad-Dani, al-Bayan fi ‘Add Ay al-Qur'an, hlm. 131. 
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'Kami berdebat tentang satu surah dalam al-Qur 'an, 
kami berkata: 'Ada tiga puluh lima avat.' Abdullah ibn 
Mas'ud mengatakan: ‘Maka kami pergi kepada 
Rasulullah saw. dan kami dapati ‘Ali sedang 
berbincang dengan beliau. Maka kami berkata: 
Sesungguhnya kami berselisih dalam masalah 
bacaan,” maka merahlah wajah Rasulullah saw., lalu 
‘Ali berkata: ‘Sesungguhnya Rasulullah saw. 
menyuruh kalian untuk membaca al-Qur'an sesuai 


dengan yang diajarkan kepada kalian.” 


Jadi, tidak seperti halnya perbedaan gira at yang 
dijelaskan langsung oleh Nabi saw. ketika ada sahabat 
yang berselisih. Karena itu, dapat dipahami bahwa 
hitungan ayat bukan merupakan suatu hal yang sifatnya 


tauqifi. 


46 Asy-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, juz 2, hlm. 200, 
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4. Adanva perbedaan hitungan avat-avat. Bahkan, 
sebagian besar surah-surah dalam al-Qur’an itu di 
dalamnva terdapat perbedaan hitungan avat. Perbedaan 
hitungan ayat itu tidak seperti perbedaan qirda or yang 
memang mutawitir dan hadits-haditsnya tak terhitung 
banyaknya. Sedangkan untuk hitungan ayat-ayatnya, 
tidak semuanya terdapat riwayat yang bisa dijadikan 
pegangan.” 

Ketiga: Pendapat yang mengatakan bahwa hitungan ayat- 

ayat al-Qur'an seluruhnya adalah ijtihadi. 

Pendapat ini dipegang oleh al-Bagillani (w. 403 H) 
dengan alasan bahwa Nabi saw. tidak menjelaskan tentang 
hitungan ayat-ayat al-Our'an. Buktinya adalah adanya 
perbedaan cara penghitungan di dalamnya. Namun, 
pendapat ini dianggap bertentangan dengan banyaknya 
riwayat tentang perhitungan ayat-ayatnya.” 


Madzhab Penghitungan Ayat-ayat Al-Our'an 


Banyak ulama yang menyebutkan bahwa madzhab- 
madzhab penghitungan ayat-ayat al-Our'an itu berjumlah 
enam madzhab, sesuai dengan jumlah mushaf pada masa 
“Utsman ibn “Affan yang disebarkan ke beberapa wilayah 
pada waktu itu. Maka, yang di Madinah memiliki dua 


47 Al-Mulhim, “Add al-Ay baina at-Taugif wa al-ljtihad,” hlm. 337. 

48 Abd Bakr Muhammad ibn ath-Thayib ibn Ja'far ibn al-Qàsim Al- 
Bagillani, al-Intishàr li al-Qur'an (Amman: Dar al-Fath, 2001), juz 1, hlm. 226. 

49 Al-Misykhash, al-Mukhtashar al-Mufid ft ‘Ilm ‘Add Ay al-Qur'an al- 
Majid, hlm. 13. 
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hitungan, dan yang di Makkah, Bashrah, Syam, dan Kufah, 
masing-masing memiliki satu hitungan. Sebagian ulama, 
ada juga yang menyebutkan satu madzhab hitung yang lain, 
yaitu al-Himshi sebagai madzhab ketujuh.” 


Dalam hal penyebutannya, para ulama menisbatkan 
tiap hitungan ke masing-masing wilayah, bukan 
dinisbatkan ke nama tokoh tertentu.”! 

Berikut adalah rincian madzhab-madzhab tersebut:” 
1. Al-Madani al-Awwal 


Diriwayatkan oleh Nafi” dari gurunya, yaitu Abu Ja'far 
Yazid ibn al-Qa’qa’ dan Syaibah ibn Nishah. 
Diriwayatkan juga oleh Ahli Kifah dari Ahli Madinah 
tanpa menunjuk dan menetapkan riwayatnya itu 
kepada ulama tertentu. Juga diriwayatkan oleh Ahlu 
Bashrah dari Warsy, dari Nâfi’, dari gurunya. 
Kebanyakan ulama memegang yang diriwayatkand ari 
Ahli Kufah dari Ahli Madinah yang jumlah ayat 
menurut perhitungan ini adalah 6.217 ayat, atau 6.214 
ayat menurut riwayat lainnya. 


2. Al-Madani ats-Tsani atau al-Madani al-Akhir 
Diriwavatakan oleh Isma'il ibn Ja'far dan Qalin dari 


Sulaiman ibn Muslim ibn Jammaz, dari Abu Ja'far dan 
Syaibah. Jumlah ayat menurut perhitungana ini adalah 


50 Syukri, al-Muyassar ft ‘Ilm ‘Add Ay al-Qur'an, hlm. 13. 
91 Ibid., hlm. 15-16. 
92 Lihat: Ibid., hlm. 16-17. 
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6.214 ayat dari riwayat Svaibah, dan 6.210 ayat dari 
riwayat Abt Ja’ far. 

Al-Makki 

Diriwavatkan oleh ‘Abdullah ibn Katsir dari Mujahid 
ibn Jabir, dari Ibn ‘Abbas ra., dar1 Ubay ibn Ka’ab ra. 
Jumlah ayat menurut perhitungan ini adalah 6.219 avat 
atau 6.220. 

Al-Bashri 

Diriwayatkan oleh “Ashim al-Jahdari dan Avvab ibn 
al-Mutawakkil serta Ya'qub al-Hadhrami. Jumlah ayat 
menurut perhitungana ini adalah 6.204 ayat. 
Asy-Syami atau ad-Dimasygi 

Diriwayatkan oleh Yahya adz-Dzamari ibn Ibn “Amir, 
dari ‘Abdullah ibn “Amir al-Yahshubi, dari Abi ad- 
Darda” ra. Jumlah ayat menurut perhitungana ini 
adalah 6.226 ayat. 

Al-Kafi 

Diriwayatkan oleh Hamzah az-Zayyat dari Ibn Abi 
Laila, dari Aba ‘Abdirrahman as-Sulami, dari “Ali ibn 
Abi Thalib. Juga diriwayatkan oleh Sufyan ats-Tsauri 
dari 'Abdul-A'là, dari Abi “Abdirrahman as-Sulami, 
dari “Ali ibn Abi Thalib. Jumlah ayat menurut 
perhitungana ini adalah 6.236 ayat. 

Al-Himshi 

Yaitu bagi yang memasukannya ke sebagai madzhab 
hitung ayat ketuju. Hitungan ini disandarkan kepada 
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Syuraih ibn Vazid al-Himshi, disandarkan kepada 
Khalid ibn Ma’dan. Jumlah ayat menurut perhitungan 
ini adalah 6.232 ayat. 


Bagi ulama yang mencukupkan pada 6 madzhab saja, 
di antara alasannya adalah bahwa hitungan al-Himshi 
itu tidak seperti enam hitungan lain yang memang 
beredar dan digunakan di berbagai wilayah, bahkan 
menilainya syddz. Mereka yang hanya menyebut 6 
madzhab di antaranya: Ibn Syadzan, Ibn ‘Abdil-Kafi, 
al-Maliki, asy-Syathibi, Syu’lah, dan lain-lain. 
Sementara itu, sebagian ulama lain memasukan al- 
Himshi karena menilai riwayatnya shahih, sehingga 
dimasukan sebagai madzhab ketujuh. Di antara mereka 
adalah al-“Ammani dalam al-Ausath, serta al-Ja'bari 
dalam Husn al-Madad dan 'Aqd ad-Durar, kemudian 
diikuti di antaranya oleh al-Qasthalani dalam Latha if 
al-Isyarat, al-Mutawalli dalam Manzhumah-nya, juga 
Tahgig al-Bayan, al-Haddad dalam Sa'idah ad- 
Darain, “Abdulfattah al-Qàdhi dalam Manzhimah 
serta Syarh-nya atas Ndzhimah az-Zuhr.” 


Selanjutnya, dari beberapa madzhab tersebut, di antara 


para ulama dalam penyebutannya ada yang menyingkat 
beberapa madzhab sekaligus dalam satu sebutan, yaitu: 


53 Ibid., hlm. 14-15. 
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Al-Madani. Jika hanva disebutkan al-Madani, maka 
vang dimaksud mencakup al-Madani al-Awwal dan al- 
Madani ats-Tsani. 

Al-Hijàzi. Jika disebutkan al-Hijazi, maka yang 
dimaksud adalah al-Madani al-Awwal, al-Madani al- 
Akhir, dan al-Makki. Kadang ketiga madzhab ini 
disingkat juga dengan sebutan al-Hirmi. 

Al-'Iràqi. Jika disebutkan al-'Iràqi, maka yang 
dimaksud adalah al-Bashri dan al-Kifi.” 


Kemudian yang juga perlu ditambahkan di sini adalah 


berkaitan dengan nama-nama tokoh yang disebutkan 
sebelumnya, berdasarkan urutannya, yaitu: 


1. 


Nâfi’ ibn ‘Abdirrahman ibn Abi Nu'aim al-Laitsi (70- 
169 H). Salah satu imam gira'it sab’. Berasal dari 
Isfahan, menetap di Madinah hingga wafat. 
Mempelajari bacaan al-Qur’an dari Ibn Hurmuz, Abt 
Ja'far al-Qa’qa’, Syaibah ibn Nishah, az-Zuhri, dan 
lain-lain. Ia sendiri pernah mengatakan: “Aku 
mempelajari bacaan al-Qur'an dari 70 tabi'in.” 
Sementara murid-murid yang yang mempelajari al- 
Our'an darinya di antaranya Qalin, Warsy, Ibn 
Wardan, Ibn Jammaz, Malik ibn Anas, al-Ashmu'i, dan 


54 Al-Misvkhash, al-Mukhtashar al-Mufid ft Um ‘Add Ay al-Qur'an al- 


Majid, him. 11. 


55 Syukri, al-Muyassar fi ‘Ilm ‘Add Ay al-Qur'an, hlm. 19-23. 
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Abu ‘Amr al-'Alà'. Selama kurang lebih 70 tahun ia 
menjadi guru gird 'dt di Madinah.” 

2. Abu Ja'far Yazid ibn al-Qa’qa’ al-Madani al- 
Makhzumi (w. 130 H). Salah satu imam gird 'at ‘asyr. 
Mempelajari bacaan al-Qur’an dari ‘Abdullah ibn 
“Ayyasy, Ibn “Abbas, Abu Hurairah. Ia adalah imam 
penduduk Madinah dalam hal bacaan al-Qur’an, dan 
terhitung lama menjadi guru gird di.” 

3. Syaibah ibn Nishah ibn Ss ibn Ya'gub (w. 130 H). 
Seorang ahli gira'at di Madinah bersama dengan Abu 
Ja'far. Sempat bertemu dengan banyak sahabat, 
termasuk istri Nabi saw., “A'isyah dan Ummu 
Salamah. Belajar bacaan al-Our'an di antaranya dari 
Ibn Abi Rabi'ah, Nafi”, Ibn Jammaz, Isma'il ibn Ja’ far, 
dan Aba ‘Amr al- Ala.” 


4. Warsy, yaitu Abu Sa'id “Utsman ibn Sa'id al-Mishri 
(110-197 H). Sebutan Warsy adalah karena memiliki 
kulit putih, atau menurut keterangan lain adalah karena 
indah bacaan al-Qur’annya. Dari Mesir, ia pindah ke 


Madinah untuk mempelajari gira 'at. Kepada Nafi, ia 
sempat menyelesaikan sampai empat kali khataman. Ia 


36 Syamsuddin Abu al-Khair Muhammad ibn Muhammad ibn Yusuf Al- 
Jazari, Ghayah an-Nihayah ft Thabagat al-Qurràa' (Maktabah Ibn Taimiyah, 
1351), juz 2, hlm. 330-34. 

97 Ibid., juz 2, hlm. 382-84. 

28 Ibid., juz 1, hlm. 329-30. 
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kemudian kembali ke Mesir dan mengajarkan bacaan 
al-Qur'an di sana hingga wafat.” 


Isma'il ibn Ja'far ibn Abi Katsir Abu Ishaq al-Anshari 
(130-180 H). Berguru gira'at kepada Ibn Jammaz, 
Syaibah ibn Nishah, Nafi dan Ibn Wardan. 
Meriwayatkan bacaan darinya al-Kisà'i, Outaibah, al- 
Qasim ibn Sallam, ad-Duri, Yazid ibn “Abdilwahid 
adh-Dharis, dan lain-lain. 

Oalin, yaitu “Isa ibn Mina ibn Wardin Abu “Abbas 
(120-220 H). Ahli gira'at dari Madinah. Berguru 
kepada Na fi sampai mahir, hingga dipanggil dengan 
sebutan Oaliin yang berarti bagus, tidak lain karena 
kualitas bacaannya yang bagus. Memiliki banyak 
murid, di antaranya dua anaknya Ahmad dan Ibrahim, 
al-Hulwani, dan Abi Nasvith.€1 


Ibn Jammaz, yaitu Abi ar-Rabi’ Sulaiman ibn Muslim 


az-Zuhri (w. 170 H). Seorang ahli gira or Berguru 
kepada Abi Ja'far dan Nafi”. 


‘Abdullah ibn Katsir al-Makki (w. 48-120 H). Imam 
gira'at bagi penduduk Makkah, salah satu dari al- 
Ourra' as-Sab oh Di antara gurunya adalah “Abdullah 


29 Ibid., juz 1, hlm. 502-3. 

60 Ibid., juz 1, hlm. 163. 

el Ibid., juz 1, hlm. 615. 

62 Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakr Al-Oasthalani, Lath@'if al-Isyarat 


li Funun al-Gira'at (Mesir: Lajnah Ihya' at-Turats al-Islàmi, 1972), hlm. 104. 
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10. 


11. 


ibn as-Sa'ib al-Makhzimi, Mujahid ibn Jabir, dan 
Darbas maulid Ibn “Abbas.” 

Mujahid ibn Jabir Abu al-Hajjaj al-Makki (w. 103 H). 
Salah seorang dari kalangan tabi'in dan ahli tafsir. 
Berguru kepada “Abdullah ibn as-Sa’ib, juga kepada 
Ibn “Abbas hingga menyelesaikan sekitar 30-an kali 
khataman. Di antara muridnyaa adalah Ibn Katsir, Ibn 
Muhaishin, Humaid ibn Qais, Abi “Amr ibn al- Ala”, 
al-A' masy, dan lain-lain.” 

‘Abdullah ibn “Abbas ibn “Abdilmuththalib ibn 
Hisyam Abu al- Abbas al-Hasyimi (3S H-68 H). Putra 
dari pamannya Nabi saw. yang dikenal dengan 
keluasan pengetahuannya dalam tafsir. Berguru kepada 
Ubay ibn Ka'ab, Zaid ibn Tsabit, dan dikatakan juga 
berguru kepada “Ali ibn Abi Thalib. Di antara 
muridnya adalah Darbàs, Sa'id ibn Jubair, Mujahid ibn 
Jabir, dan lain-lain.” 

Ubay ibn Ka'ab ibn Qais Abi al-Mundzir al-Anshari 
(w. sekitar 20 H). Sayyid al-Ourra' yang berguru 
langsung kepada Nabi saw., dan Nabi juga pernah 
membacakan al-Our'an kepadanya dalam rangka 
mengajarinya. Di antara muridnya adalah Ibn “Abbas, 
Aba Hurairah, “Abdullah ibn as-Sa'ib, Abu 


63 Al-Jazari, Ghayah an-Nihàvah fi Thabagit al-Gurra' juz 1, hlm. 443. 
“ Ibid., juz 2, hlm. 41-42. 
9 Ibid., juz 1, hlm. 425. 
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13. 


14. 


15. 


16. 


“Abdirrahman as-Sulami, Abu al-Aliyah, dan lain- 


lain.8 


‘Ashim ibn Abi ash-Shabah al-Jahdari al- Ajjaj Abi al- 
Mujasvsvir al-Bashri (w. 128 H). Belajar bacaana al- 
Qur'an dari Sulaiman ibn Qattah, Nashr ibn ‘Ashim, 
al-Hasan, dan Yahya ibn Ya’mur. Berguru kepadanya 
Sallam ibn Sulaiman dan “Isa ibn “Umar ats-Tsaqafi.°” 


Ayyub ibn al-Mutawakkil al-Anshari (w. 200 H). Ahli 
qira’at yang berguru kepada Sallam, al-Kisa'i dan 
Ya’qub.°® 

Ya'qub ibn Ishaq ibn Zaid al-Hadhrami (117-205 H). 
Ahli gira’at di Bashrah setelah Abi “Amr. Di antaraa 
muridnya adalah Ruwais, Rauh, Abi Hatim as- 
Sijistani, ad-Diri, dan lain-lain.” 

Yahya ibn al-Harits adz-Dzimari ad-Dimasygi (55-145 
H). Guru qirà'àt di Damsyig setelah Ibn “Amir, dan 
tergolong seorang dari tabi'in. Belajar gira or kepada 
Ibn “Amir, Watsilah ibn al-Asqa', Nafi. Di antara 
muridnya adalah Sa'id ibn “Abdil'aziz dan Tsaur ibn 
Yazid." 


Abi ad-Darda’ “Uwaimir ibn Zaid al-Anshari (w. 32 
H). Salah satu sahabat yang mulia, mempelajari al- 
Our'an sejak masa Nabi saw. Di antara metodenya 


66 Ibid., juz 1, hlm. 31. 

S7 Ibid., juz 1, hlm. 349. 
68 Ibid., juz 1, hlm. 172. 
69 Ibid., juz 1, hlm. 157. 
70 Ibid., juz 2, hlm. 367. 
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dalam pengajaran al-Qur’an adalah membagi-bagi 
murid menjadi beberapa halagah.’! 


17. Hamzah ibn Habib Abi “Umarah ata-Taimi al-Kifi 
(80-156 H). Berguru kepada al-A’masy, Ibn Abi Laila, 
Thalhah ibn Musharrif, Ja'far ash-Shadig, dan lain- 
lain. Di antara muridnya adalah Salim ibn “Isa, al- 


AJA 


Kisà'i. Imam gird 'Gt setelah “Ashim dan al-A’masy.”” 


18. Ibn Abi Laila, yaitu Muhammad ibn “Abdirrahman 
Abu ‘Abdirrahman al-Anshari al-Kdafi (74-148 H). 
Berguru kepada saudaranva, 'Isà, juga kepada asv- 
Sva'bi, Thalhah ibn Musharrif dan al-A'masv. Di 
antara muridnya adalah Hamzah dan al-Kisà'i. 


19. Abu “Abdirrahman as-Sulami “Abdullah ibn Habib ibn 
Rabi'ah (w. 74 H). Lahir pada masa Nabi saw., 
mempelajari al-Qur'an dari “Utsman ibn “Affan, “Ali 
ibn Abi Thalib, Ibn Mas'ud, Zaid ibn Tsabit, dan 
Ubaya ibn Ka'ab. Di antara muridnya adalah “Ashim 
ibn Abi an-Najud, ‘Atha’ ibn as-Sa'ib dan Ibn Abi 
Laila. la adalah imam qirà'àt untuk penduduk Kufah 
dan mengajarkan al-Qur’an di Masjid al-Kabir hingga 
40 tahun lamanya." 


71 Syamsuddin Abu "Abdillah Muhammad ibn Ahmad Adz-Dzahabi, 
Ma'rifah al-Qurrà' al-Kibar ‘ala ath-Thabagat wa al-A'shar (Dar al-Kutub al- 
'Ilmivah, 1997), hlm. 19-20. 

72 Al-Jazari, Ghayah an-Nihàvah fi Thabagit al-Gurra' juz 1, hlm. 261. 

73 Ibid., juz 2, hlm. 165. 

74 Ibid., juz 1, hlm. 413. 
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20. 


21. 


22. 


23. 


24. 


“Ali ibn Abi Thalib ibn “Abdilmuththalib ibn Hasyim 
Abu al-Hasan (23 SH-40 H). Sahabat yang pertama 
masuk Islam dari kalangan remaja pada waktu itu, 
yaitu di usianya antara 8 sampai 15 tahun. Khalifah 
yang keempat setelah “Utsman ibn “Affan.” 


Sufyan ibn Sa'id ibn Masrig ats-Tsauri Abi “Abdillah 
al-Kafi (97-161 H). Ahli dalam bidang hadits dan figih. 
Di antaranya berguru kepada Hamzah ibn Habib.” 


'Abdula'là ibn Amir ats-Tsa'labi. Murid dari 
Muhammad Ibn al-Hanafiyah, Sa'id ibn Jubair, dan 
Abu “Abdirrahman as-Sulami. Darinya diriwayatkan 
hitungan al-Kafi.'' 

Syuraih ibn Yazid Abi Haiwah al-Hadhrami al-Himshi 
(w. 203 H). Meriwavatkan gird’ah dari al-Kisà'i dan 
Abi al-Barahsam ‘Imran ibn “Utsman. "8 

Khalid ibn Ma'dan ibn Abi al-Karib al-Kala'i al- 
Himshi (w. 103 H). Gurunya para penduduk Syam, dan 
merupakan salah satu tokoh yang dikenal sebagai ahli 
figih dari kalangan tabi'in, serta meriwayatkan dari 
banyak sahabat.” 


5 Adz-Dzahabi, Marifah al-Qurrd’ al-Kibar ‘ala ath-Thabagat wa al- 


A'shar, hlm. 11. 


16 Abd 'Abdillah Muhammad ibn Ismà'il Al-Bukhari, at-Tàrikh al-Kabir 


(Da'irah al-Ma'arif al-'Utsmaniyah, t.thn.), juz 4, hlm. 92-93; Al-Jazari, Ghayah 
an-Nihayah fi Thabaqat al-Qurràa', juz 1, hlm. 308. 


17 Al-Bukhari, at-Tarikh al-Kabir, juz 6, hlm. 71-72. 
18 Al-Jazari, Ghayah an-Nihgyah fi Thabagit al-Gurra' juz 1, hlm. 325. 
19 Syamsuddin Aba "Abdillah Muhammad ibn Ahmad Adz-Dzahabi, 


Sivar A'lam an-Nubalà' (Mu'assasah ar-Risalah, 1985), juz 4, hlm. 536. 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur an 


Penggunaan Hitungan Ayat Berdasarkan Qira‘at 


Tiap madzhab hitung ayat al-Our'an yang dinisbatkan 
kepada beberapa wilayah sebagaimana disebutkan 
sebelumnya kemudian dijadikan pegangan oleh para imam 
gird Or dan hitungan tersebut ditetapkan di dalam mushaf- 
mushaf mereka. Berikut adalah hitungan yang digunakan 


menurut keterangan banyak ulama:"' 


1. Hitungan yang dijadikan pegangan dalam gira ob Abu 
Ja far dan riwayat Oalun dari Nâfi’ adalah hitungan al- 
Madani al-Awwal. Sedangkan hitungan yang dijadikan 
pegangan dalam riwayat Warsv dari Nafi” adalah 
hitungan al-Madani ats-Tsini. Sebagian menyebut 
bahwa yang dijadikan pegangan dari qira’ah Nafi’ dari 
dua riwayat tersebut adalah hitungan al-Madani ats- 
Tsani. 

2. Hitungan yang dijadikan pegangan dalam gird ob Ibn 
Katsir adalah hitungan al-Makki. 

3. Hitungan yang dijadikan pegangan dalam gird ‘ah Abu 
‘Amr dan Ya'qub adalah hitungan al-Bashri, atau al- 
Madani al-Awwal. 

4. Hitungan yang dijadikan pegangan dalam gira ah Ibn 
‘Amir adalah hitungan ad-Dimasvqi. 

5. Hitungan yang dijadikan pegangan dalam gira ah 
“Ashim, Hamzah, al-Kisà'i dan Khalaf al-Bazzar 
adalah hitungan al-Kifi. 


80 Syukri, al-Muvassar fi ‘Ilm ‘Add Ay al-Qur'an, hlm. 23-25. 
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Maka, dalam hal penulisan mushaf dengan gira ‘at atau 
riwayat tertentu, hitungan ayat-ayatnya disesuaikan dengan 
daerah yang dinisbatkan kepadanya para imam gird at. 
Penerapannya saat ini dapat kita perhatikan dalam banyak 
mushaf al-Qur’an yang telah diterbitkan. Misalnya mushaf 
riwayat Warsy ‘an Nâfi’ yang diterbitkan oleh Mujamma' 
al-Malik Fahd dan penerbit Dar Ibn Katsir, serta mushaf- 
mushaf yang diterbitkan di Maroko, yang digunakan adalah 
hitungan al-Madani ats-Tsani. Demikian juga dengan 
mushaf riwayat Oalin ‘an Nafi” yang diterbitkan Dar al- 
Ma'rifah, yang digunakan adalah hitungan al-Madani al- 
Awwal. 


AJA 


Memang, ada juga mushaf dengan gira 'at atau riwayat 
tertentu yang diterbitkan dengan menggunakan hitungan al- 
Kufi dengan alasan bahwa hitungan tersebut yang paling 
banyak beredar dan dikenal masyarakat, seperti mushaf 
riwayat Warsy yang diterbitkan Dar Ibn Katsir, Dar al- 
Oadiri, Dar as-Sarbaji, dan Dar al-Khair. Namun, menurut 
Dr. Ahmad Khalid Syukri di dalam al-Muyassar fi Tlm 
“Add al-Ay, praktik tersebut merupakan praktik yang salah, 
terutama jika kita mengetahui bahwa di antara cara baca 
dalam gira'at itu ada yang berkaitan erat dengan ra e al- 
ayah. Maka, salah pula mereka yang menyeru supaya 
berpegang pada satu hitungan saja dan meninggalkan 
hitungan lainnya.?! 


81 Ibid., hlm. 25. 
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Es 


Awal Munculnya Ilmu ‘Add Al-Ay 


Jika dilihat dari sisi penggunaan hitungan ayat itu 
sendiri, sebenarnya bisa dikatakan bahwa lahirnya ilmu ini 
berbarengan dengan turunnya ayat-ayat al-Qur’an pertama 
kali kepada Nabi Muhammad saw. Tiap turun beberapa 
ayat, satu ayat, satu surah, atau sebagian ayat, ketika itu 
pula para sahabat segera mempelajarinya bacaannya dari 
Nabi saw., menghafalkannya, serta mempelajari hitungan 
ayat-ayatnya.? 

Contoh turunnya beberapa ayat sekaligus misalnya 
adalah ayat 1-5 surah al-' Alaq sebagaimana hadits “A'isyah 


ra. yang disebutkan dalam Shahih al-Bukhari $ 


ASS Snp WAN gle Ia GAN GIS GIS all Bas ah NAN 


p - PAN z yN SE, E Se 
EEN 

Contoh turunnya satu avat lengkap misalnva avat 284 
surah al-Bagarah sebagaimana riwayat dari Abu Hurairah 


ra. yang dapat kita temukan dalam Shahih Muslim. 
Tepatnya ayat berikut: 


82 Ibid., hlm. 29. 

83 Al-Bukhari, al-Jami' al-Musnad ash-Shahih al-Mukhtashar min Umur 
Rasulillah saw. wa Sunanih wa Ayyamih; Shahih al-Bukhari, juz 1, hlm. 7. 

84 Abu al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj Al-Ousyairi, al-Musnad ash-Shahih 
al-Mukhtashar bi Naql al-'Adl ‘an al-'Adl ila Rasulillah saw. (Beirut: Dar Ihya' 
at-Turats al-'Arabi, t.thn.), juz 1, hlm. 115, no. 125. 
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Contoh turunnya satu surah sekaligus misalnya adalah 


surah al-Kautsar sebagaimana riwayat dari Anas ra.:” 


c por sidu R o. LA 3 ne 
TAN ga DES Sh 45 Ska Jins AN las Gi 


Contoh turunnya sebagian dari ayat misalnya adalah 
ayat 95 surah an-Nisa' (lâ yastawil-ga'iduna minal- 
mu minin) sebagaimana riwayat dari Zaid ibn Tsabit ra. 
tentang keluhan Ibn Ummi Maktim yang kondisinya 
tunanetra: 


Jone ob HI Ad en 5 Geni 2 ARTES 
JE eth Wht $ a di jai Pa EEN 
KE AN Lä peck AN 363 Ka 4553 Goal 


\ 


A 


Potongan avat dari kalimat ghairu ulidh-dharar itu 


turunnya menyusul. 


85 Ibid., juz 1, hlm. 300, no. 400. 

86 Al-Bukhari, al-Jami' al-Musnad ash-Shahih al-Mukhtashar min Umar 
Rasulillah saw. wa Sunanih wa Ayyamih: Shahih al-Bukhari, juz 4, hlm. 25, no. 
2832. 
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Sementara tentang beberapa avat vang turun sekaligus, 
maka banvak sekali riwavat-riwavatnva. 


Selanjutnva, ilmu tentang hitungan avat ini kemudian 
diteruskan dari sahabat kepada generasi setelahnva, dan 
seterusnva. Ketika dilakukan penulisan mushaf pada masa 
“Utsmin ibn “Affan ra., tulisan al-Qur’an dalam mushaf 
pada waktu itu bersih dari tanda-tanda lain selain hanya 
rasm (batang tubuh tulisan) ayat-ayatnya saja. Barulah 
kemudian berikutnya diletakkan tanda berupa titik dua atau 
titik tiga yang menunjukkan tiapa ujung ayat. Ditambahkan 
pula tanda huruf kha’ (+) pada tiap lima ayat dan huruf ‘ain 
(e ) pada tiap sepuluh avat. Ini sudah dilakukan sejak masa 
sahabat. 


Seiring bergulirnva waktu, kemudian tanpa pemisah 
avat-avat al-Qur’an itu diganti menjadi bentuk lingkaran 
dan di dalamnya dituliskan nomor ayat sesuai madzhab 
hitungan ayat yang dipakai. Bahkan, belakangan, tidak 
hanya sekedar berbentuk lingkaran, namun diberi hiasan 
menarik. 


Sementara itu, dari sisi dibukukannya ilmu ini, dalam 
arti ditulis sebagai bahasan tersendiri, di antaranva dimulai 
dari karya ‘Atha’ ibn Yasar (w. 103 H) tentang hitungan 
Ahli Makkah, karya Khalid ibn Ma’dan al-Himshi (w. 103 
H) tentang hitungan Ahli Syam, karyaal-Hasan al-Bashri 
(w. 110 H) tentang hitungan Ahli Bashrah, serta kitab-kitab 
yang dinisbatkan kepada ‘Ashim al-Jahdari (w. 128 H), 
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Yahya adz-Dzimàri (w. 145 H), Hamzah az-Zayat (w. 156 
H), Nafi” (w. 169 H), dan lain-lain $ 


Kitab-Kitab Ilmu ‘Add al-Ay yang Masyhur 


Di antara kitab-kitab yang masyhur secara khusus 


membahas ilmu ini yang sebagiannya juga sudah sempat 
penulis sebutkan pada bagian-bagian sebelumnya adalah:*® 


1. 


Suwar al-Our’an wa Ayituh wa Hurifuh wa Nuziiluh 
karya Abu al- Abbas al-Fadhl ibn Syadzan ar-Razi (w. 
290 H). 

Al-Bayin fi ‘Add Ay al-Qur'an karya “Utsman ibn 
Sa'id ad-Dani (w. 444 H). 

Ndzhimah az-Zuhr fi “Add al-Ay karya Abi 
Muhammad al-Qàsim ibn Firruh asy-Syathibi (w. 590 
H). 

Dzat ar-Rasyad fi al-Khilaf bain Ahl al-'Adad karya 
Syu lah al-Maushili (w. 656 H). 


Husn al-Madad fi Fann al-'Adad karya Ibrahim ibn 
“Umar al-Ja'bari (w. 732 H). 

Tahqiq al-Bayin fi ‘Add Av al-Qur'dn karya 
Muhammad ibn Ahmad al-Mutawalli (w. 1313 H) 


87 Syukri, al-Muvassar fi ‘Ilm ‘Add Ay al-Qur'an, hlm. 31-33. 
88 Contoh kitab-kitab vang penulis sebutkan ini masih eksis hingga saat 


ini dan dapat kita pelajari. 
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ALE 


7. Sa'adah ad-Dérain fi Bayan wa ‘Add Ay Mu 'jiz ats- 


Tsaqalain karya Muhammad ibn ‘Ali ibn Khalaf al- 
Husaini Al-Haddad (w. 1357). 


Ada para ulama yang memasukan pembahasan ini pada 


bab khusus dalam karya berkaitan dengan 'uliim al-Qur'an 
gird 'at mereka, di antaranya di dalam: 


1. 


Ar-Raudhah fi al-Oira 'at al-Ihda al-‘Asyrah karya al- 
Hasan ibn Muhammad al-Maliki (w. 438 H). 
Al-Kamil fi al-Oira'at wa al-Arba'in az-Z0 idah 
‘alaiha karya Abi al-Qasim Yisuf ibn “Ali al-Hudzali 
(w. 465 H). 

Funun al-Afnan fi ‘Uytin “Ulum al-Our'an karya Ibn 
al-Jauzi (w. 597 H). 

Jamal al-Qurra’ wa Kamal al-Igra' karya “Alamuddin 
as-Sakhawi (w. 643 H). 


Dan masih banyak lagi yang lainnya. 


Faidah Mengenal Hitungan Ayat 


Di antara faidah mengenal jumlah atau hitungan ayat, 


di antaranya: 


I. 


Bisa mengikuti sunnah dalam hal berhenti pada ru us 
al-dy. 

Mengetahui lafazh yang mesti dibaca imdlah karena 
ru'us al-dv, yaitu dalam hal ini bagi yang mau 


AJA 


mempelajari gird ’at di luar riwayat Hafsh ‘an ‘Ashim. 
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Bisa mengikuti sunnah dalam membaca avat-avat al- 
Qur’an di dalam shalat dengan bilangan tertentu. 


Dapat mengetahui dengan pasti jumlah avat-avat vang 
dibaca, sebab ada hadits-hadits vang menjanjikan 
pahala tertentu jika seseorang membaca avat dalam 
jumlah tertentu. 


Dari sisi fiqih, dapat memastikan jumlah avat vang 
dibaca dalam shalat setelah bacaan al-Fàtihah. Juga 
dapat memastikan jumlah ayat yang dibaca sebagai 
ganti al-Fatihah bagi yang belum hafal. Atau, bisa 
memastikan hitungan ayat minimal yang harus dibaca 
dalam khutbah Jum'at.” 


89 Al-Misykhash, al-Mukhtashar al-Mufid fi Um ‘Add Ay al-Qur'an al- 


Majid, hlm. 15. 
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RINCIAN 
PERBEDAAN HITUNGAN 
AYAT-AYAT AL OUR AN 


Pada bagian ini, penulis akan menyampaikan rincian 
perbedaan hitungan ayat-ayat al-Qur’an dari surah al- 
Fatihah hingga surah an-Nas. Namun, berikut ini adalah 
beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan 
rincian yang penulis sampaikan, yaitu: 

1. Untuk memudahkan dalam membandingkan 
perbedaan cara hitung, pada sisi kiri tiap tabel penulis 
cantumkan nomor ayatnya berdasarkan mushaf yang 
biasa digunakan, yaitu mushaf riwayat Hafsh dengan 
cara penghitungan al Kon, 

2. Perlu ditekankan di sini bahwa maksud tidak dihitung 
oleh madzhab tertentu bukan berarti tidak ada kalimat 
atau ayat tersebut dalam teks al-Our'an, tetapi 
penghitungannya disatukan dengan kalimat atau ayat 
setelahnya. Dari sisi isinya, tidak ada perbedaan, tidak 
ada penambahan atau pengurangan, karena yang 
berbeda dalam hal ini hanyalah penentuan akhir sebuah 
ayat. Maka, kemudian yang perlu diperhatikan dari tiap 
rincian yang penulis cantumkan adalah kata terakhir 
yang disebutkan dari sebuah kalimat dalam ayat yang 
terdapat perbedaan di dalamnya. 

2. Dalam bagian ini, tidak disebutkan rincian untuk avat- 
avat vang memang hitungannva disepakati oleh semua 
madzhab. 

3. Jikadisebutkan bahwa suatu avat tertentu dihitung oleh 
madzhab tertentu, maka berarti selebihnva, vaitu 
madzhab-madzhab yang lain tidak menghitungnva. 
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Tidak penulis sebutkan madzhab mana vang tidak 
menghitung itu untuk menvingatnva. 

Vang disebutkan di dalam tabel hanvalah nama-nama 
madzhab vang jumlahnva lebih sedikit dari vang tidak 
disebutkan. 


Kadang penvebutan madzhab disingkat, vaitu jika 
hanva disebut al-Madani maka vang dimaksud adalah 
al-Madani al-Awwal dan al-Madani al-Akhir, jika 
disebutkan al-Hijazi atau al-Hirmi maka maksudnya 
adalah al-Makki, al-Madani al-Awwal dan al-Madani 
al-Akhir, jika disebutkan al-'Iràqi maka maksudnya 
adalah al-Bashri dan al Kon. 


Madzhab yang disebutkan di dalam rincian hanyalah 
enam, tanpa menyebutkan ala-Himshi. Karena 
madzhab yang enam itulah yang digunakan oleh para 
imam gird di yang sepuluh (al-qurrda’ al-'asvr). 
Penulis cantumkan juga keterangan mengenai jumlah 
kata dan huruf dalam tiap surah, berdasarkan 
keterangan Abi ‘Amr ad Dänt (w. 444 H) dalam al- 
Bayan fi ‘Add Ay al-Our'an. 

Tidak penulis cantumkan mengenai keterangan 
makkiyah atau madaniyah, atau keterangan lain, agar 
tetap fokus pada masalah utama yang ingin penulis 
bahas dalam buku ini, yaitu tentang jumlah ayat-ayat 
al-Qur’an dan perbedaan para ulama dalam 
penghitungannya. 
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Surah Al-Fatihah 


Terdiri dari 25 kata, dan 120 huruf. 

Jumlah ayat dalam surah al-Fatihah disepakati 
sebanyak 7 ayat. Namun, ada perbedaan dalam cara 
hitungnya, yaitu sebagai berikut: 


1 SJ TAH PU) en dihitung oleh al-Makki dan al-Kufi 


e EE z azi tidak dihitung oleh al-Makki dan 
7 He Gel 
= al-Kufi 


Surah Al-Bagarah 


Terdiri dari 6.121 kata, dan 25.500 huruf. 


Jumlah ayat dalam surah al-Bagarah adalah 285 ayat 
menurut al-Hijazi dan asy-Syami, 286 ayat menurut al- 
Kufi, dan 287 ayat menurut al-Bashri. Berikut adalah 
rinciannya: 


1 be) dihitung oleh al-Kifi 

10 a Gel AAG dihitung oleh asv-Svami 

at yaa H A tidak dihitung oleh asv-Svami 
114 Gene Í| dihitung oleh al-Bashrî 


EE tidak dihitung oleh ala-Madani al- 
Awwal dan al-Makki 
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tidak dihitung oleh al-Madani ats- 
á Tsani 

719 KEE cla dihitung oleh al-Madanf al-Awwal 

B dan al-Makki 


219 i Je < A dihitung oleh al-Madani ats-Tsani, 
ii asv-Svami dan ala-Kufi 


235 KE y% jir ól Ni dihitung oleh al-Bashri 


Pu PN | dihitung oleh al-Madani ats-Tsani, 
255 säll | 
a 5 al-Makki dan al-Bashri 


257 Ba Al dihitung oleh al-Madani al-Awwal 


Surah Ali ‘Imran 


Terdiri dari 3.480 kata, dan 14.525 huruf. 


Jumlah ayat dalam surah ini 200 menurut semua 
hitungan. Namun ada perbedaan cara hitungnya. Berikut 
adalah rinciannya: 


1 Fa) dihitung oleh al-Kifi 


3 KANG äs tidak dihitung oleh asy-Syami 


4 SA) SE tidak dihitung oleh al-Kafi 

48 ee, a ells dihitung oleh al-Koft 

49 Seat Sd Yan dihitung oleh al-Bashri 
( b Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an d K 4 < 
d +f Pal 


dihitung oleh al-Madani al-Awwal, 


A A Ka al-Makki, asy-Syami, dan al- 
2 ez z L ST Madani ats-Tsani menurut 
Syaibah 
dihitung oleh asy-Syami dan al- 
97 KH ge Madani ats-Tsani menurut Abu 
Ja'far 


Surah An-Nisa’ 
Terdiri dari 3.945 kata, dan 16.030 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 178 menurut al-Hjjazi dan al- 
Bashri, 176 menurut al-Kifi, dan 177 menurut asy-Syami. 
Rinciannya adalah sebagai berikut: 


A4 Kasa) | Lins SI 508 Ze dihitung oleh asy-Syami dan al- 
` l BMW) kof 


SIKA Fat 


173 ied) DA LAS dihitung oleh asv-Svami 


Surah Al-Ma’idah 
Terdiri dari 2.804 kata, dan 11.733 huruf. 


Jumlah ayatnya 120 menurut al-Kifi, 122 menurut al- 
Hyjazi dan asy-Syami, 123 menurut al-Bashri. Rinciananya 


adalah sebagai berikut: 
1 pl an tidak dihitung oleh al-Kaff 
15 AS ears tidak dihitung oleh al-Kofi 
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23 Ogle KG dihitung oleh al-Bashrî 


Surah Al-An'àm 
Terdiri dari 3.052 kataa, dan 12.422 huruf. 


Jumlah ayatnya 165 menurut al-Kûfî, 166 menurut al- 
Bashri dan asy-Syami, 167 menurut al-Hijazi. Rinciannya 
adalah: 


1 Kar AE (es dihitung oleh al-Hijazi 
66 jn Sle ZA je dihitung oleh al-Kifi 
73 SE $ Ask 3853 tidak dihitung oleh al-Kifi 
161 U bize 3 tidak dihitung oleh al-Kufi 
Surah Al-A'raf 


Terdiri dari 3.335 kata, dan 14.310 huruf. 


Jumlah ayatnya 205 menurut al-Bashri dan asy-Syami, 
205 menurut al-Harami dan al-Kufi. Rinciannya sebagai 


berikut 
1 a dihitung oleh al-Kafi 
79 53) 4 2 al 2 dihitung oleh al-Bashri dan asy- 
Syami 


A wi 
we 
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29 MS | dihitung oleh al-Kaff 


38 pal GA E dihitung oleh al-Madanivan dan 
i B al-Makki (al-Hijazi) 
tele lee Ee dihitung oleh al-Madaniyan dan 
137 Tee E 
ES al-Makki 


Surah Al-Anfal 


Terdiri dari 1.231 kata, dan 5.294 huruf. 


Jumlah ayatnya 75 menurut al-Kifi, 76 menurut al- 
Hijàzi dan al-Bashri, 77 menurut asy-Syami. Rinciannya 
adalah sebagai berikut: 


36 Kya 5 dihitung oleh al-Bashri dan asy- 
Syami 
te Nada Of Gal tidak dihitung oleh al-Kûfi 


62 KE > pay ar tidak dihitung oleh al-Bashri 


Surah At-Taubah 


Terdiri dari 2.497 kata, dan 10.887 huruf. 


Jumlah ayatnya 129 menurut al-Kufi, dan 130 menurut 
hitungan lainnya. Perbedaannya ada pada tiga tempat 
berikut: 


3 GE ba 5423524 Ól dihitung oleh al-Bashri 


1 
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39 CA SÉ Kix dihitung oleh asy-Syâmî 


70 33853 363 GA” dihitung oleh al-Hijàzi 


Surah Vdnus 


Terdiri dari 1.832 kata, dan 7.567 huruf. 


Jumlah ayat 110 menurut asv-Svàmi, dan 109 menurut 
lainnya. Berikut ini rinciannya: 


22 GM A Ka dihitung oleh asv-Svami 
22 Gl Oo KAG tidak dihitung oleh asy-Syami 


57 il E g sag dihitung oleh asy-Syami 


Surah Had 


Terdiri dari 1.915 kata, dan 7.567 huruf seperti huruf- 
huruf dalam surah Yunus. 


Jumlah ayatnya 121 menurut al-Madani ats-Tsani, al- 
Makki dan al-Bashri, 122 menurut al-Madani al-Awwal dan 
asy-Syami, 123 menurut al-Kufi. Berikut ini rinciannya: 


54 A bis ġe dihitung oleh al-Kafi 
74 b) Pre & sls tidak dihitung oleh al-Bashri 
eC ee dihitung oleh al-Madani ats-Tsani 
82 Stee ja lee 1 
a ji dan al-Makki 


nt 
A 


Menghitung Jumlah Avat-Avat Al-Qur an 


- 
x 


Es 


Surah Yusuf 


Surah Ar-Ra'd 


tidak dihitung oleh al-Madani ats- 
Tsani dan al-Makki 


dihitung oleh al-Hijazi 


dihitung oleh al-Iragi dan asy- 
Syami 

tidak dihitung oleh al-Madani ats- 
Tsani dan al-Makki 


Terdiri dari 1.076 kata, dan 7.043 huruf. 


Jumlah ayatnya 111 menurut semua penghitungan. 


Terdiri dari 855 kata, dan 3.506 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 43 menurut al-Kifi, 44 menurut 


al-Hijazi, 45 menurut al-Bashri, dan 47 menurut asy-Syami. 
Berikut ini adalah rinciannya: 


5 


16 


16 


18 


23 


> - 
2 | g “| $ = A 
Sen . S “ 
= ET 
cl, AE 
w e 9 ad 


Spy EL 


2 3) 
SE $ Qui 


w A 
BA 


tidak dihitung oleh al-Kafi 


dihitung oleh asv-Svami 


tidak dihitung oleh al-Kafi 


dihitung oleh asy-Syami 


dihitung oleh al-Iragi dan asy- 
Syami 


1 
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Surah Ibrahim 


Terdiri dari 831 kata, dan 3.434 kata. 


Jumlah avatnva 51 menurut al-Bashri, 52 menurut al- 
Kufi, 54 menurut al-Hijàzi, 55 menurut asy-Syami. Berikut 
adalah rinciannya: 


7 PAN r Ni JI Ze dihitung oleh al-Harami dan asv- 
e RS Svami 
5 PAN n ALEN Sa dihitung oleh al-Hirmi dan asy- 
2 ii Svami 
ee ei sk dihitung oleh al-Harami dan al- 
9 33453 363 e e 5 
Bashri 
19 Yas hh aks dinitung oleh al-Madani al-Awwal, 
f “Ma asy-Syami dan al-Kufi 
24 ell A (42133 tidak dihitung oleh al-Madani al- 
= Awwal 
33 305 Sell AN tidak dihitung oleh al-Bashri 


42 OALE) jus Ue dihitung oleh asv-Svami 


Surah Al-Hijr 


Terdiri dari 654 kata, dan 2.771 huruf. 


Jumlah ayatnya tidak ada perbedaan cara hitung, yaitu 
99 ayat. 


Surah An-Nahl 


Terdiri dari 1.841 kata, dan 7.707 huruf. 


għ 
we 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat AL Our an ; b 4 < 


- 
x 


Jumlah avatnva adalah 128 tanpa ada perbedaan cara 
hitung. 


Surah Al-Isra’ 


Terdiri dari 1.533 kata, dan 6.460 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 111 menurut al-Kifi, dan 110 
menurut lainnya. Satu letak perbedaannya adalah: 


107 N32 o% 65334 dihitung oleh al-Kafi 


Surah Al-Kahf 


Terdiri dari 1.577 kata, dan 6.360 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 105 menurut al-Hyazi, 106 
menurut asy-Syami, 110 menurut al-Kufi, dan 111 menurut 
al-Bashri. Berikut adalah rinciannya: 


13 5 AR 6355 tidak dihitung oleh asy-Syami 

2 E = 
22 BK dihitung oleh al-Madani ats-Tsàni 
23 fiż ok Lei 3 tidak dihitung oleh al-Madani ats- 

si Isani 

2,7 -a72 ziza tidak dihitung oleh al-Madanî al- 
32 Ey Gii Was 

si 2 Awwal dan al-Makki 
35 | sal e ka SÉ 5) tidak dihitung oleh al-Madani ats- 

) - Tsani dan asy-Syami 

84 rs ; Z $ H tidak dihitung oleh al-Madani al- 


Awwal dan al-Makki 


1 
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aż a 


85 AI EU dihitung oleh al-'Iràqf 


86 U bic 1533 tidak dihitung oleh al-Madani ats- 
Tsani dan al-Kufi 

89 a ca 5 dihitung oleh al-'Iràqi 

92 — Kit = dihitung oleh al-'lraqi 

103 Wes Po oN, dihitung oleh asy-Syami dan al- 


S ‘Iraqi 
Surah Maryam 
Terdiri dari 962 kata, dan 3.802 huruf. 


Jumlah ayatnya 98 menurut al-Madani al-Awwal, al- 
'Iràqi, dan asy-Syami, 99 menurut al-Madani ats-Tsani dan 
al-Makki. Berikut tiga letak perbedaannya: 


1 ` dihitung oleh al-Kafi 


dihitung oleh al-Madani ats-Tsani 
dan al-Makki 


75 IG Sc A tidak dihitung oleh al-Kufi 


Surah Thaha 
Terdiri dari 1.341 kata, dan 5.242 huruf 


Jumlah ayatnya 132 menurut al-Bashri, 134 menurut 
al-Hijazi, 135 menurut al-Kifi, dan 140 menurut asy- 
Syami. Berikut adalah rinciannya: 


A wi 
we 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur an 


- 
x 


Es 


33 


34 


39 


40 


40 


40 


41 


47 


11 


18 


86 


86 


8/ 


88 


Res ës 
Sa Bl US 


AS 


dihitung oleh al-Kafi 


tidak dihitung oleh al-Bashri 


tidak dihitung oleh al-Bashri 


dihitung oleh al-Hijazi dan asy- 
Syami 


dihitung oleh asv-Svami 


dihitung oleh al-Bashri dan asy- 
Syami 


dihitung oleh asy-Syami 


dihitung oleh asy-Syami dan al- 
Kafi 


dihitung oleh asv-Svami 


dihitung oleh asv-Svami 


dihitung oleh al-Kafi 


dihitung oleh al-Madani al-Awwal 
dan al-Makki 


dihitung oleh al-Madani ats-Tsani 


tidak dihitung oleh al-Madanf ats- 
Tsani 


dihitung oleh al-Madani al-Awwal 
dan al-Makki 


1 
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aż Seal 


ES tidak dihitung oleh al-Madani al- 


88 oo 
i Awwal dan al-Makki 
89 yý 4 & AN dihitung oleh al-Madani ats-Tsani 
92 jis SE A dihitung oleh al-Kafi 
106 KEE SEE dihitung oleh al-'Iraqi dan asy- 
Svami 
123 SCH tidak dihitung oleh al-Kafi 
131 EIN ag} 3583 tidak dihitung oleh al-Kûfi 


Surah Al-Anbiva' 
Terdiri dari 1.168 kata, dan 4.890 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 112 menurut al-Kifi, dan 111 
menurut lainnya. 


66 Sit NG dihitung oleh al-Kafi 


Surah Al-Hajj 
Terdiri dari 1.291 kata, dan 5.175 huruf. 


Jumlah ayatnya 74 menurut asy-Syami, 75 menurut al- 
Bashri, 76 menurut al-Madani, 77 menurut al-Makki, dan 
78 menurut al-Kufi. Berikut adalah perbedaan cara 
hitungnya: 


A wi 
we 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an ; b 4 < 


- 
ka 


19 ija KE H ó dihitung oleh al-Kafi 


20 ee ye 3 G dihitung oleh al-Kufi 


e E tg għ hg | Na 0 
i 25453 65 GA tidak dihitung oleh asy-Syami 
43 b 3 z 333 tidak dihitung oleh al-Bashri dan 
asy-Syami 


78 Gell Suds ja dihitung oleh al-Makki 


Surah Al-Mu'minan 


Terdiri dari 1.840 kata, dan 4.802 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 118 menurut al-Kifi, dan 119 
menurut hitungan lainnya. Letak perbedaannya ada pada 
tempat berikut: 


45 Ora sil tidak dihitung oleh ol KO 


Surah An-Nur 
Terdiri dari 1.316 kata, dan 5.680 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 62 menurut al-Harami, dan 64 
menurut yang lainnya. Dua letak perbedaannya adalah: 


36 JAS; sis dihitung oleh al-'Iràqf dan asy- 
R S P Syami 

43 Kid, ag A dihitung oleh al-'Iràqf dan asy- 
Se Syami 


1 
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"aT 


S 


Surah Al-Furqân 
Terdiri dari 892 kata, dan 3.783 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 77 tanpa ada perbedaan cara 
hitung. 
Surah Asy-Syu'ara' 

Terdiri dari 1.297 kata, dan 5.542 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 226 menurut al-Madanî ats- 
Tsânî, al-Makkî dan al-Bashrî, 227 menurut yang lainnya. 
Berikut adalah beberapa perbedaannya: 


1 Sch dihitung oleh al-Kifi 
49 ir KE tidak dihitung oleh al-Kafi 
92 ĠJA BS i E tidak dihitung oleh al-Bashri 
210 AL a NG e tidak dihitung oleh al-Madani ats- 


Isani dan al-Makki 


Surah An-Naml 
Terdiri dari 1.149 kata, dan 4.790 huruf. 


Jumlah ayatnya 93 menurut al-Kifi, 94 menurut asy- 
Syami dan al-Bashri, 95 menurut yang lainnya. 
Perbedaannya terletak pada dua tempat berikut: 


dihitung oleh al-Madaniyan dan 


33 EE 
Së IŻ ll al-Makki (al-Hirmi) 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


Es 


DE mel RA a iċ 
44 aj RSS b'sa | tidak dihitung oleh al-KOfi 


Surah Al-Oashash 
Terdiri dari 1.441 kata, dan 5.800 huruf. 


Jumlah ayatnya 88 menurut semua penghitungan, 
namun ada dua perbedaan cara hitung, yaitu pada dua ayat 
berikut: 


1 KS dihitung oleh al-Kufi 


23 KE ye K tà tidak dihitung oleh al-Kafi 


Surah Al-'Ankabut 
Terdiri dari 980 kata, dan 4.195 huruf. 


Jumlah ayatnya 69 menurut semua hitungan, namun 
ada perbedaan dalam penentuan ayat-ayatnya. Berikut 


rinciannya: 
1 Al dihitung oleh al-Kafi 
29 Je e ata BA dihitung oleh al-Madaniyani dan 
al-Makki 
65 GAS At Kee oleh al-Bashri dan asv- 


Surah Ar-Rum 
Terdiri dari 819 kata, dan 3.534 huruf. 


4 EI Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


ka 


Jumlah avatnva 59 menurut al-Madani ats-Tsani dan 
al-Makki, 60 menurut selebihnva. Perbedaan terletak pada 
empat tempat berikut: 


1 all dihitung oleh al-Kifi 


5 ES TAE tidak dihitung oleh al-Madani ats- 
ik Tsani dan al-Makki 


tidak dihitung oleh al-Madani al- 


4 pen Li 
Wë Eis Awwal dan al-Kufi 
55 Oya Aa kd dihitung oleh al-Madani al-Awwal 


Surah Luqman 


Terdiri dari 548 kata, dan 2.110 huruf. 


Jumlah ayatnya 33 menurut al-Hijazi, dan 34 menurut 
al-Kufi. Berikut adalah dua letak perbedaannya: 


: - dihitung oleh al-Kafi 
32 GM a) fa GE oleh asv-Svami dan al- 
asnri 


Surah As-Sajdah 
Terdiri dari 380 kata, dan 1.518 huruf. 


Jumlah avatnva 29 menurut al-Bashri, dan 30 menurut 
vang lainnva. Perbedaan terletak pada dua tempat berikut: 


kt 


1 dihitung oleh al-Kafi 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur an 


DEE 


Ka Caer Nk dihitung oleh al-Hijazi dan asy- 
10 Lic 7 bis 
ġ Ee E ° Syami 


Surah Al-Ahzab 
Terdiri dari 1.280 kata, dan 5.796 huruf. 
Jumlah ayatnya adalah 83 tanpa ada perbedaan. 
Surah Saba’ 
Terdiri dari 883 kata, dan 3.512 huruf. 


Jumlah ayatnya 55 menurut asy-Syami, dan 54 
menurut yang lainnya. Perbedaannya hanya pada satu 
tempat berikut: 


15 Joss qe Aë dihitung oleh asy-Syami 


Surah Fathir 


Terdiri dari 777 kata, dan 3.130 huruf. 


Jumlah ayatnya 45 menurut al-Madani al-Awwal, al- 
Makki dan al- Iragi, 46 menurut al-Madani ats-Tsani dan 
asy-Syami. Berikut adalah beberapa perbedaannya: 


7 aes DK -2 dihitung oleh al-Bashrî dan asy- 
Syâmî 

16 Äer jik DU tidak dihitung oleh al-Bashri 

19 KEIER AI tidak dihitung oleh al-Bashri 


1 
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FS 


A wi 
dë 


wi 


RS 


20 ZK NG tidak dihitung oleh al-Bashri 
22 AN ER E tidak dihitung oleh asy-Syami 


41 NO dihitung oleh al-Bashri 


43 NG iss AN va SÉ pE dihitung olen al-Madani ats-Tsani, 
"nx"? al-Bashri, dan asv-Svami 


Surah Yasin 


Terdiri dari 727 kataa, dan 3.020 huruf. 


Jumlah ayatnya 83 menurut al-Kufi dan 82 menurut 
yang lainnya. Perbedaan hanya terletak pada: 


= ì 


1 JA dihitung oleh al-Kafi 


Surah Ash-Shaffat 
Terdiri dari 860 kata, dan 3.826 huruf. 


Jumlah ayatnya 181 menurut al-Bashri dan Abu Ja'far 
dari al-Madani ats-Tsani, 182 menurut selebihnya, 
termasuk Syaibah dari al-Madani ats-Tsini sebagai 
hitungan yang rdjih. 


22 O98 KI Lag tidak dihitung oleh ala-Bashri 
167 Wi ra KE Ge tidak dihitung oleh Abu Ja'far dari 


al-Madani ats-Tsani 


Surah Shad 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur an 


DEE 


Terdiri dari 732 kata, dan 3.069 huruf. 


Jumlah avatnva 85 menurut al-Bashri dari hitungannva 


‘Ashim al-Jahdari yang rdjih, 86 menurut al-Hijazi, asy- 
Syami dan al-Bashri dari hitungannva Ayyib ibn al- 
Mutawakkil, serta 88 ayat menurut al-Kufi. 


37 


84 


SI s oli 
TA 


EE 


Surah Az-Zumar 


dihitung oleh al-Kafi 


tidak dihitung oleh al-Bashri 


dihitung oleh al-Kifi dan al-Bashri 
dari Ayyub ibn al-Mutawakkil 


Terdiri dari 1.172 kata, dan 4.780 huruf. 


Jumlah ayatnya 72 menurut al-Hijazi dan al-Bashri, 73 


menurut asy-Syami, 75 menurut al-Kifi. 


3 


11 


14 


17 


36 


YA A Lo 


EE 


tidak dihitung oleh al-Kufi 


Dihitung oleh asv-Svami dan al- 
Kofi 


dihitung oleh al-Kafi 


tidak dihitung oleh al-Madani al- 
Awwal dan al-Makki 

dihitung oleh al-Madani al-Awwal 
dan al-Makki 


dihitung oleh al-Kufi 


4 EI Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


Fm 


39 


Sidi SEA 


Surah Ghafir 


dihitung oleh al-Kafi 


Terdiri dari 1.199 kata, dan 4.960 huruf. 


Jumlah ayatnya 82 menurut al-Bashri, 84 menurut al- 


Hijazi, 85 menurut al-Kifi, dan 86 menurut asy-Syami. 


TN 


1 A dihitung oleh al-Kofi 
15 del AAN tidak dihitung oleh asy-Syamf 
16 O93 E Dan dihitung oleh asy-Syami 
18 SAH tidak dihitung oleh al-Kafi 
Ki Tki tidak dihitung oleh al-Madani ats- 
53 EN bela Eż) 
S Jie KS "e Tsani dan al-Bashri 
an elt WEN dihitung oleh al-Madani ats-Tsani 
58 Gea AN 
SEN dan asy-Syami 
844 Fm A AA 
71 SE | | Ale ainitung olen al-Madani ats-Tsani, 
5 asy-Syami, dan al-Kufi 
79 zT à dihitung oleh al-Madani al-Awwal 
G dan al-Makkî 
73 A.D E kd dihitung oleh asv-Svami dan al- 


Kufi 


Surah Fushshilat 


Terdiri dari 776 kata, dan 3.350 huruf. 


A wi 
we 


Es 


Menghitung Jumlah Avat-Avat Al-Qur an 


- 
ka 


Jumlah ayatnya 52 menurut al-Bashri dan asy-Syami, 
53 menurut al-Hij4zi, dan 54 menurut al-Kafi. 


"EN 


1 = dihitung oleh al-Kafi 
13 35555 AV re jk tidak dihitung oleh al-Bashri dan 
e S S asy-Syami 


Surah Asy-Syura 

Terdiri dari 866 kata, dan 3.588 huruf. 

Jumlah ayatnya 53 menurut al-Kifi, dan 50 menurut 
yang lainnya. 


1 eg dihitung oleh al-Kufi 
2 SA dihitung oleh al-Kufi 


32 ENE AG dihitung oleh al-Kufi 


Surah Az-Zukhruf 
Terdiri dari 833 kata, dan 3.400 huruf. 


Jumlah ayatnya 88 menurut asy-Syami, dan 89 


menurut yang lainnya. 


TA 


1 (A dihitung oleh al-Kufi 


PN ag dihitung oleh al-Hijazi dan al- 
ge IP sil = o Bashri 


1 
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ka 


Surah Ad-Dukhan 
Terdiri dari 346 kata, dan 1.431 huruf. 


Jumlah avatnva 56 menurut al-Hijazi dan asy-Syami, 
57 menurut al-Bashri, dan 59 menurut al-Kufi. 


we 


1 > dihitung oleh al-Kafi 
34 WAI eVox Ol dihitung oleh al-Kaff 
43 Wiġi) Ae 3 tidak dihitung oleh al-Madani ats- 


Isani dan al-Makki 


napa a ize tidak dihitung oleh al-Madani al- 
45 Ode À ik AU 
$ e = Awwal dan asy-Syami 


Surah Al-Jâtsiyah 
Terdiri dari 488 kata, dan 2.191 huruf. 


Jumlah ayatnya 37 menurut al-Kifi, dan 36 menurut 
yang lainnya. Perbedaannya adalah pada satu tempat 
berikut: 


44 


1 > dihitung oleh al-Kafi 


Surah Al-Ahgaf 
Terdiri dari 644 kata, dan 2.600 huruf. 


Jumlah ayatnya 35 menurut al-Kufi, 34 menurut yang 
lainnya. Perbedaannya adalah pada satu tempat berikut: 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur an 


Es 


JA 


1 o> dihitung oleh al-Kafi 


Surah Muhammad 


Terdiri dari 539 kata, dan 2.349 huruf 


Jumlah ayatnya 38 menurut al-Kufi, 39 menurut al- 
Hijazi dan asy-Syami, 40 menurut al-Bashri. Perbedaannya 
adalah pada dua tempat berikut: 


4 NYI id € > tidak dihitung oleh al-Kifi 


15 KE zÄ A KKK dihitung oleh al-Bashri 


Surah Al-Fath 
Terdiri dari 530 kata, dan 1.438 huruf. 
Jumlah avatnva 29 tanpa ada perbedaan. 
Surah Al-Hujurat 
Terdiri dari 343 kata, dan 1.476 huruf. 
Jumlah ayatnya 18 tanpa ada perbedaan. 
Surah Qaf 
Terdiri dari 375 kata, dan 1.474 huruf. 


Jumlah ayatnya 45 tanpa ada perbedaan. 


Surah Adz-Dzariyat 
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A ia 


S 


Terdiri dari 360 kata seperti surah an-Najm, dan 1.287 
huruf. 


Jumlah ayatnya 60 tanpa ada perbedaan. 


Surah Ath-Thûr 
Terdiri dari 312 kata, dan 1000 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 47 menurut al-Hijâzî, 48 
menurut al-Bashri, 49 menurut asy-Syâmî dan al-Kufi. 
Perbedaannya adalah pada dua tempat berikut: 


4 : aly dihitung oleh al-Iragi dan asy- 
— Svami 


ku ua JE dihitung oleh asv-Svami dan al- 
13 Ka si.) 
Ge A Kafi 


Surah An-Najm 


Terdiri dari 360 kata, seperti halnya surah adz- 
Dzariyat, dan 1.405 huruf. 


Jumlah ayatnya 62 menurut al-Kifi, dan 61 menurut 
yang lainnya. Perbedaannya adalah pada tiga tempat 
berikut: 


28 ES HI g dihitung oleh al-Kafi 
29 Ja K 56 ju dihitung oleh asy-Syami 


29 Wall en Ni 2 Js tidak dihitung oleh asy-Syami 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur an 


Es 


dE 


Surah Al-Qamar 
Terdiri dari 342 kata, dan 1.423 huruf. 
Jumlah ayatnya 55 tanpa ada perbedaan. 
Surah Ar-Rahman 


Terdiri dari 351 kata, dan 1.636 huruf. 

Jumlah ayatnya 76 menurut al-Bashri, 77 menurut aal- 
Hyazi, dan 78 menurut asy-Syami dan al-Kufi. 
Perbedaannya adalah pada beberapa tempat berikut: 


Pus Sih dihitung oleh asv-Svami dan al- 

1 | 

ĠEJ Kar 

3 SKI He tidak dihitung oleh al-Madani al- 
Awwal dan ats-Tsani 

10 E aes d Ea Ee tidak dihitung oleh al-Makki 

35 BE i b ie dihitung oleh al-Hijazi 


43 Oe eee SIS tidak dihitung oleh al-Bashri 


Surah Al-Wagi'ah 
Terdiri dari 378 kata, dan 1.703 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 96 menurut al Kon, 97 menurut 
al-Bashri, 99 menurut al-Hijàzi dan asy-Syami. 
Perbedaannya adalah pada beberapa tempat berikut: 


P Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


- os 
TAN D A 
EE L. SV. 
- ta H 


8 tidak dihitung oleh al-Kafi 
9 E tidak dihitung oleh al-Koifi 
Kabag at Lë tidak dihitung oleh al-Bashri dan 
15 Broga yr JE b a 
4 asy-Syami 

$; taż eet dihitung oleh al-Madani ats-Tsani 
18 kar 

KS ch dan al-Makki 
22 Ze 95 2. dihitung oleh al-Madanf al-Awwal 

dan al-Kafi 
an Kb NG GA tidak dihitung oleh al-Madani al- 
ý Awwal dan al-Makki 

27 A ħa) tat E tidak dihitung oleh al-Madani ats- 

z Tsani dan al-Kafi 
35 Asal Solel bl tidak dihitung oleh al-Bashri 
41 JSI Sah tidak dihitung oleh al-Kafi 
42 LP A eal E tidak dihitung oleh al-Makkî 
47 KENG Lab: dihitung oleh al-Makki 
49 ih SESI Sl ji tidak dihitung olen al-Madani ats- 

= Tsani dan asy-Syami 
50 5 ye A dihitung oleh al-Madani ats-Tsani 
dan asv-Svami 
DI 

89 ols Et CA dihitung oleh asy-Syami 


Surah Al-Hadid 


nt 
A 


DEE 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


- 
ke 


Terdiri dari 544 kata, dan 1.476 huruf. 


Jumlah ayatnya 28 menurut al-Hijàzi dan al-Kifi, 29 
menurut al-'Iràqi. Perbedaan terletak pada dua tempat 
berikut: 


13 DI ales K dihitung oleh al-Kofi 


27 KAN 2331, dihitung oleh al-Bashri 


Surah Al-Mujadalah 
Terdiri dari 473 kata, dan 1.792 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 21 menurut al-Madani ats-Tsani 
dan al-Makki, 22 menurut yang lainnya. Perbedaannya 
pada satu tempat berikut: 


ĠIET i TA Tidak dihitung oleh al-Madani ats- 
2 AN NEO AN 
s oss 2 Tsani dan al-Makki 


Surah Al-Hasyr 
Terdiri dari 445 kata, dan 1.113 huruf. 
Jumlah ayatnya 24 tanpa ada perbedaan. 
Surah Al-Mumtahanah 


Terdiri dari 348 kata, dan 1.510 huruf. 
Jumlah ayatnya 13 tanpa ada perbedaan. 


Surah Ash-Shaff 
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Ki 


Terdiri dari 221 kata, dan 926 huruf. 

Jumlah ayatnya 14 tanpa ada perbedaan. 
Surah Al-Jumu'ah 

Terdiri dari 180 kata, dan 748 huruf. 

Jumlah ayatnya 11 tanpa ada perbedaan. 
Surah Al-Munafigun 

Terdiri dari 180 kata, dan 776 huruf. 

Jumlah ayatnya 11 tanpa ada perbedaan. 
Surah At-Taghabun 

Terdiri dari 241 kata, dan 1.070 huruf. 

Jumlah ayatnya adalah 18 tanpa perbedaan. 
Surah Ath-Thalag 

Terdiri dari 249 kata, dan 1.060 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 11 menurut al-Bashri, dan 12 
menurut selebihnya. 


2 AN PANG al, ek dihitung oleh asy-Syami 


sa A je dihitung olehal-Madani ats-Tsani, 
2 LGS Ga 
A al-Makki, dan al-Kafi 


10 AI yb AN pet dihitung oleh al-Madani al-Awwal 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur an 


Es 


Surah At-Tahrim 

Terdiri dari 247 kata, dan 1.160 huruf. 

Jumlah avatnva adalah 12 tanpa ada perbedaan. 
Surah Al-Mulk 

Terdiri dari 335 kata, dan 1.313 huruf. 


Jumlah avatnva adalah 31 menurut al-Madani ats- 
Tsani, dan 30 menurut yang lainnya. Perbedaannva pada 
satu tempat berikut: 


MA ee S dihitung oleh al-Madani ats-Tsani 
9 56 Gala 33 A pie (namun tidak dengan Abi Ja'far) 
dan al-Makki 


Surah Al-Oalam 


Terdiri dari 300 kata, dan 1.256 huruf. 

Jumlah ayatnya adalah 52 tanpa ada perbedaan. 
Semuanya tidak menghitung Nun (9) sebagai ayat 
tersendiri. 


Surah Al-Haggah 
Terdiri dari 256 kata, dan 1.084 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 51 menurut al-Bashri dan asy- 
Syami, 52 menurut yang lainnya. Perbedaannya pada dua 
tempat berikut: 


1 EEN dihitung oeh al-Kafi 
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25 aa dE K ls dihitung oleh al-Hijazi 


Surah Al-Ma'àrij 
Terdiri dari 216 kata, dan 861 huruf. 


Jumlah avatnva adalah 43 menurut asy-Syami, dan 44 
menurut perhitungan lainnva. Perbedaan terletak pada satu 


tempat berikut: 
4 Ka AN Kä tidak dihitung oleh asy-Syami 
Surah Nuh 


Terdiri dari 224 kata, dan 929 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 28 menurut al-Kiifi, 29 menurut 
al-Bashri dan asy-Syami, 30 menurut al-Hijazi. Berikut 
adalah rinciannya: 


23 (agan Y 133 tidak dihitung oleh al-Kafi 


Fis aa bee Cat Se dihitung oleh al-Madani ats-Tsani 
23 KEE KE 1 


dan al-Kafi 
24 \-228 DS 3: dihitung oleh al-Madani al-Awwal 
SC dan al-Makki 
25 EE tidak dihitung oleh al-Kafi 


Surah Al-Jinn 
Terdiri dari 285 kata, dan 759 huruf. 


Menghitung Jumlah Avat-Avat Al-Qur an 


Es 


Jumlah avatnva adalah 28, namun ada perbedaan dalam 
cara penghitungannva, vaitu: 


22 As ANI i sad A dihitung oleh al-Makki 


22 KEE B35 ya Aer KH tidak dihitung oleh al-Makki 


Surah Al-Muzzammil 


Terdiri dari 190 kata, dan 838 huruf. 


Jumlah avatnva adalah 18 menurut al-Madani ats- 
Tsani, 19 menurut al-Bashri, dan 20 menurut hitungan 
lainnva. Berikut adalah rincian perbedaannva: 


1 d E gi dihitung oleh al-Madanî al-Awwal, 
asy-Syami, dan al-Kufi 


15 l SI GEAR dihitung oleh al-Makki 


17 bis SI je 2 WA uu oleh al-Madanf ats- 
S sani 


Surah Al-Muddatstsir 
Terdiri dari 255 kata, dan 1.010 huruf. 


Jumlah avatnva adalah 55 menurut al-Madani ats- 
Tsani, al-Makki, dan asy-Syami, 56 menurut perhitungan 
yang lainnya. Berikut adalah rincian perbedaannya: 


40 4 SE SS a oe oleh al-Madani ats- 
sh sani 
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NA 


Tua < AN Ś tidak dihitung oleh al-Makkî dan 


41 ENER 
asy-Syami 


Surah Al-Qiyamah 
Terdiri dari 199 kata, dan 652 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 40 menurut al-Kifi, dan 39 
menurut yang lainnya. Perbedaan terletak pada satu tempat 
berikut: 


16 4 jee) KL dihitung oleh al-Kafi 


Surah Al-Insan 

Terdiri dari 242 kata, dan 1.054 huruf. 

Jumlah ayatnya adalah 31, tanpa ada perbedaan. 
Surah Al-Mursalat 

Terdiri dari 181 kata, dan 816 huruf. 

Jumlah ayatnya adalah 50, tanpa ada perbedaan. 
Surah An-Naba' 

Terdiri dari 173 kata, dan 770 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 41 menurut al-Bashri, dan 40 
menurut yang lainnya. Perbedaan terletak pada satu tempat 
berikut: 


40 SIE? S3 Ss D dihitung oleh al-Bashri 


Menghitung Jumlah Avat-Avat Al-Qur an 


Es 


Surah An-Nazi at 
Terdiri dari 179 kata, dan 753 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 46 menurut hitungan al-Kifi, 
dan 45 menurut hitungan yang lainnya. Berikut adalah 
rincian perbedaannya: 


33 SAN, A DES tidak dihitung oleh al-Bashri dan 


asv-Svami 
tid wa tali Dihitung oleh al-‘Iragi dan asy- 
37 Gb A Yah 
Ti Syam? 
Surah 'Abasa 


Terdiri dari 133 kata, dan 523 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 40 menurut hitungan asy- 
Syami, 41 menurut al-Bashri dan Abu Ja far dari al-Madani 
ats-Tsani, dan 42 menurut hitungan selebihnya. Berikut 
adalah rincian perbedaannya: 


— l-k WALANG erik tidak menghitungnya Abd’ Ja'far 
24 MEI Es 
= J & 3 dari al-Madani ats-Tsani 


32 EE S| le. tidak dihitung oleh al-Bashri dan 
l asy-Syami 


33 Lal wile pE tidak dihitung oleh dan asv-Svami 


Surah At-Takwîr 
Terdiri dari 104 kata, dan 523 huruf. 
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Semua sepakat bahwa jumlah avat surah at-Takwir 
adalah 29, kecuali menurut Abt Ja’far yang menghitung 28 
ayat, dengan rincian berikut: Perbedaan terletak pada satu 
tempat berikut: 


26 YAN AE Tidak dihitung oleh Abi Ja'far 


Surah Al-Infithar 


Terdiri dari 81 kata, dan 327 huruf. 


Jumlah ayat surah al-Infithar adalah 19, tanpa ada 
perbedaan. 


Surah Al-Muthaffifin 


Terdiri dari 169 kata, dan 730 huruf. 


Jumlah ayat surah al-Muthaffifin adalah 36, tanpa ada 
perbedaan. 


Surah Al-Insviqàq 
Terdiri dari 109 kata, dan 430 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 23 menurut al-Bashri dan asy- 
Syami, 25 menurut hitungan yang lain. Berikut adalah 
rincian perbedaannya: 

(MX a| -|47 tidak dihitung oleh al-Bashri dan 
asy-Syami 


site Bing le wt tidak dihitung oleh al-Bashri dan 
10 lee Gi 
: DT asy-Syami 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur an 


BIG 


Surah Al-Buruj 


Terdiri dari 109 kata, dan 430 huruf. Sama dengan 
surah al-Insyiqaq. 

Jumlah ayat surah al Buro adalah 22 ayat, tanpa ada 
perbedaan cara hitung. 


Surah Ath-Tharig 
Terdiri dari 61 kata, dan 239 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 16 menurut al-Madani al- 
Awwal dan selebihnya menghitung 17 ayat. Perbedaan 
terletak pada satu tempat berikut: 


P S. Aë tidak dihitung oleh al-Madani al- 
5 BS ApS EI 
POI Awwal 


Surah Al-A'la 

Terdiri dari 72 kata, dan 271 huruf. 

Jumlah ayatnya adalah 19, tanpa ada perbedaan, 
Surah Al-Ghasvivah 

Terdiri dari 92 kata, dan 391 huruf. 

Jumlah ayatnya adalah 26, tanpa ada perbedaan. 
Surah Al-Fajr 

Terdiri dari 137 kata, dan 597 huruf. 
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Jumlah ayatnya adalah 29 menurut al-Bashri, 30 
menurut asy-Syami dan al-Kifi, dan 32 menurut al-Hijazi. 
Berikut adalah rincian perbedaannya: 


i. Ba ħej ES ALA 

15 Rasch) Sb dihitung oleh al-Hijazi 

16 OI Dole eck AS dihitung oleh al-Hijazi 

23 SE oe ‘le dihitung oleh al-Hijazi dan asy- 
Gg SEN Svami 

29 SES Jel dihitung oleh al-Kafi 


Surah Al-Balad 


Terdiri dari 82 kata, dan 331 huruf. 


Jumlah ayat dalam surah al-Balad adalah 20 ayat. 
Tidak ada perbedaan cara hitung. 


Surah Asy-Syams 
Terdiri dari 54 kata, dan 246 huruf. 


Jumlah ayat surah asy-Syams adalah 16 ayat menurut 
al-Madani al-Awwal, dan 15 menurut yang lainnya. 
Perbedaan terletak pada satu tempat berikut: 


14 WSyrrtry TE dihitung oleh al-Madani al-Awwal 


Surah Al-Lail 
Terdiri dari 71 kata, dan 310 huruf. 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur an 


DEE 


Jumlah avatnva adalah 21, tanpa ada perbedaan. 


Surah Adh-Dhuhà 


Terdiri dari 40 kata, dan 172 huruf. 


Jumlah avat 11, tidak ada perbedaan cara hitung di 
dalamnva. 


Surah Al-Insyirah 

Terdiri dari 27 kata, dan 103 huruf. 

Jumlah avat 8, tanpa ada perbedaan cara hitung. 
Surah At-Tin 

Terdiri dari 34 kata, dan 150 huruf. 


Tidak ada perbedaan cara hitung, jumlah avat sama, 
yaitu 8 avat. 


Surah Al-'Alaq 
Terdiri dari 72 kata seperti al-A'là, dan 280 huruf. 


Jumlah ayat surah al-'Alaq adalah 18 menurut asy- 
Syami, 19 menurut al-‘Iragi, dan 20 menurut al-Hijazi. 
Berikut adalah rincian perbedaannya: 


9 RS KA Ss tidak dihitung oleh asy-Syami 


15 cit A in SE dihitung oleh al-Hijazi 


Surah Al-Oadr 
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Terdiri dari 30 kata, dan 112 huruf. 


Jumlah avatnva adalah 5 menurut al-Madani dan al- 
'Iràqi, 6 menurut yang lainnya. Perbedaan terletak pada satu 
tempat berikut: 


3 5 Kai AGI Dihitung oleh al-Makki dan asy- 
S Svami 
Surah Al-Bavvinah 
Terdiri dari 94 kata, dan 396 huruf. 


Jumlah avat dalam surah al-Bavvinah adalah 8 menurut 
perhitungan al-Hijazi dan al-Kifi, 9 menurut yang lainnya. 
Perbedaan terletak pada satu tempat berikut: 


aa An, 22 dihitung oleh al-Bashri dan asy- 
? GA Ga Syam? 


Surah Az-Zalzalah 


Terdiri dari 35 kata, 149 huruf. 


Jumlah ayatnya adalah 8 menurut al-Madani al-Awwal 
dan al-Kifi, 9 menurut selebihnya. Perbedaan terletak pada 
satu tempat berikut: 


Kasi ABW AL Lats tidak dihitung oleh al-Madani al- 
ATA 


6 
“22 Awwal dan al-Kafi 


Surah Al-'Adiyat 
Terdiri dari 40 kata seperti adh-Dhuha, dan 163 huruf. 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur an 


PKL 


Jumlah avat dalam surah al-‘Adiyat adalah 11 avat, 
tanpa ada perbedaan cara hitung. 


Surah Al-Oari'ah 
Terdiri dari 26 kata, dan 152 huruf. 


Jumlah ayat surah al-Qari’ah adalah 8 ayat menurut al- 
Bashri dan asy-Syami, 10 ayat menurut al-Hijazi, dan 11 
ayat menurut al-Kifi. Berikut adalah rincian perbedaannya: 


1 is ull dihitung oleh al-Kufi 

6 2 ales 21% sit tidak dihitung oleh al-Bashri dan 
= et asy-Syami 

8 est tl sa tr tidak dihitung oleh al-Bashri dan 


asv-Svami 


Surah At-Takàtsur 


Terdiri dari 28 kata, dan 120 huruf. 


Jumlah avat dalam surah at-Takàtsur adalah 8 avat, 
tanpa ada perbedaan cara hitung. 


Surah Al-'Ashr 
Terdiri dari 14 kata, dan 68 huruf. 


Jumlah ayat dalam surah al-' Ashr tidak ada perbedaan, 
yaitu 3 ayat. Namun, ada perbedaan dalam menentukan 
bagiannya, yaitu pada dua bagian berikut: 


d 
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S 


= wis tidak dihitung oleh al-Madani ats- 
1 SE Tsani i 


3 AA rary dihitung oleh al-Madani ats-Tsani 


Surah Al-Humazah 


Terdiri dari 33 kata, dan 133 huruf. 


Hitungan avat dalam surah ini adalah 9 avat tanpa ada 
perbedaan. 


Surah ALE 


Terdiri dari 23 kata seperti al-Lahab dan al-Falaq, serta 
96 huruf. 


Tidak ada perbedaan cara hitung ayat dalam surah al- 
Fil, semuanya menghitung 5 ayat tanpa ada perbedaan. 


Surah Ouraisy 
Terdiri dari 17 kata, dan 73 huruf. 


Jumlah ayat surah Quraisv adalah 4 ayat menurut al- 
'Iràqi dan asy-Syami, 5 ayat menurut al-Hijazi. Perbedaan 
terletak pada satu tempat berikut: 


4 Ca KR LAI SN dihitung oleh al-Hijazi 


Surah Al-Ma'un 


Terdiri dari 25 kata seperti al-Fatihah, dan 113 huruf. 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


KE 


Jumlah ayat surah al-Ma’tin adalah 6 ayat menurut al- 
Hyjazi dan asy-Syami, serta 7 ayat menurut al- Iragi. 
Perbedaan terletak pada satu tempat berikut: 


6 KE: & GM dihitung oleh al-'Iràqi 


Surah Al-Kautsar 


Terdiri dari 10 kata, dan 42 huruf. 


Tidak ada perbedaan hitungan jumlah avat dalam surah 
al-Kautsar, yaitu semuanva menghitung 3 avat. 


Surah al-Kafirun 


Terdiri dari 26 kata, dan 94 huruf. 


Tidak ada perbedaan hitungan jumlah ayat dalam surah 
al-Kafirun, yaitu semuanya menghitung 6 ayat. 


Surah An-Nashr 


Terdiri dari 19 kata, dan 77 huruf. 


Tidak ada perbedaan hitungan jumlah ayat dalam surah 
an-Nashr, yaitu semuanya menghitung 3 ayat. 


Surah Al-Lahab 
Terdiri dari 23 kata seperti dalam surah al-Fil dan al- 
“Alag, serta 77 huruf. 


Tidak ada perbedaan hitungan jumlah ayat dalam surah 
al-Lahab, yaitu semuanya menghitung 5 ayat. 
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Surah Al-Ikhlash 
Terdiri dari 15 kata, dan 47 huruf. 


Jumlah ayat surah al-Ikhlash adalah 4 ayat menurut al- 
Madani dan al-‘Iraqi, 5 ayat menurut al-Makki dan asy- 
Syami. Perbedaan terletak pada satu tempat berikut: 


Ne dihitung oleh al-Makki dan asy- 


3 sija 
Svami 


Surah Al-Falaq 

Terdiri dari 23 kata seperti halnva surah al-Fil dan al- 
Lahab, serta hurufnva ada 79. 

Tidak ada perbedaan hitungan jumlah avat dalam surah 
al-Falaq, vaitu 5 avat. 


Surah An-Nas 
Terdiri dari 20 kata, dan 79 huruf. 


Jumlah ayat dalam usrah an-Nas adalah 6 ayat menurut 
perhitungan al-Madani dan al-'Iràqi, 7 ayat menurut 
selebihnya. Perbedaan terletak pada satu tempat berikut: 


dihitung oleh al-Makki dan asy- 


4 ai 
ISSA i Syami 


Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 
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CATATAN 
TAMBAHAN SEPUTAR 
HITUNGAN 
AYAT-AYAT AL OUR AN 


— 


Hitungan Ayat Al-Qur'an dalam Mushaf Standar 
Indonesia 


Dalam Mushaf al-Our'an Standar Indonesia, hitungan 
ayatnya mengikuti penghitungan al-Kufi, yaitu 6.236 ayat, 
karena ditulis berdasarkan riwayat Hafsh “an “Ashim al- 
Kufi. 


Sependek pengetahuan penulis, dari beberapa mushaf 
yang sempat penulis cek isinya, termasuk dari Our'an in 
Word versi Kemenag dengan khat LPMO Isep Misbah, ada 
tanda khusus (f) yang penulis duga itu adalah tanda bahwa 
di bagian tertentu dalam sebuah ayat ada perbedaan cara 
hitung. Misalnya dalam ayat: 


fe ag 2 TA 
EH Iz 8 Ia 


Pada ayat ini ada perbedaan cara hitung sebagaimana 
penulis sampaikan pada bagian sebelumnya dalam surah 
an-Nas. 

Namun, setelah ditelusuri seluruh perbedaan cara 
hitung yang ada, ternyata tanda tersebut pada beberapa 
tempat tidak tercantum. Yang penulis catat, tidak adanya 
tanda yang menunjukan perbedaan hitungan, padahal ada 
perbedaan di dalamnya, yaitu pada beberapa ayat ini: Al- 
Baqarah 257, Ali ‘Imran 92, An-Nisa? 173, Al-Ma’idah 1, 
Al-Ma'idah 73, Al-A'raf 137, At-Taubah 39, Yunus 57, 
Thaha 77, Ghafir 16, An-Najm 29, Ar-Rahman 35, Al- 
Wagi'ah 18 dan 50, Ath-Thalag 10, Al-Fajr 15 dan 23, asy- 
Syams 14, al-Ikhlash 3. 
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Ada kemungkinan juga bahwa tanda tersebut bukan 
untuk menunjuk adanva perbedaan cara hitung avat. Atau 
jika memang betul itu adalah tanda perbedaan hitungan 
avat, bisa jadi ada kriteria tertentu sehingga beberapa 
perbedaan pada avat-avat di atas tidak diberi tanda tersebut. 


Tentang Masvhurnva Hitungan 6.666 Avat 


Berasarkan keterangan vang ada, jumlah 6.666 avat ini 
sebenarnva adalah dari sudut pandang kandungan al- 
Qur’an. Di antara keterangan yang menjelaskan hal ini 
adalah Nihayah az-Zain fi Irsyad al-Mubtadi'in karya 
Syaikh Nawawi al-Bantani (w. 1316 H) dan at-Tafsir al- 
Munir fil-'Aqidah wa asv-Svart'ah wa al-Manhaj karya 
Wahbah az-Zuhaili. 


Jumlah 6.666 ayat ini menurut Syaikh Nawawi terdiri 
dari 1000 ayat tentang perintah, 1000 ayat tentang larangan, 
1000 ayat tentang janji, 1000 tentang ancaman, 1000 ayat 
tentang kisah dan kabar, 1000 ayat tentang 'ibrah dan 
tamtsil, 500 ayat tentang halal dan haram, 100 tentang 
nasikh dan mansukh, dan 66 ayat tentang doaa, istighfar dan 
dzikir. 


Keterangan lain dengan jumlah yang sama namun 
dengan penjelasan berbeda disampaikan oleh az-Zuhaili. Ia 
menyebut jumlah ayat aal-Qur’an dalam hitungan al- 
Kufiyyin adalah 6.236 ayat. Ia kemudian juga 


2 Muhammad ibn ‘Umar Nawawi Al-Bantani, Nihayah az-Zain ft Irsyad 
al-Mubtadi'in (Beirut: Dar al-Fikr, t.thn.), hlm. 34. 
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menvebutkan bilangan 6.666 avat, vaitu tentang perintah 
1000 avat, larangan 1000 avat, janji 1000 avat, ancaman 
1000 avat, kisah-kisah dan informasi 1000 avat, 'ibrah dan 
tamtsil 1000 avat, halal dan haram 500 avat, doa 100 avat, 
dan ndsikh dan mansikh 66 ayat.” 


Jumlah 6.666 tentu saja bisa dimengerti karena 
memang terkadang dalam satu ayat bisa terdapat sekaligus 
dua hal berbeda, misalnya berisi janji sekaligus berisi 
ancaman. 


Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan terkait 
jumlah 6.666 adalah jumlah hitungan ayat al-Our'an 
berdasarkan kandungan isi ayat dari sebagian ulama, bukan 
hitungan dalam pengertian menghitung satu per satu ayat 
dalam perspektif ilmu ‘Add al-Ay. 


91 Wahbah ibn Mushthafa Az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fil-'Agidah wa 
asv-Svart'ah wa al-Manhaj (Damsviq: Dar al-Fikr al-Ma'ashir, 1418), juz 1, hlm. 
43. 
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Ilmu ‘Add al-Ay adalah salah satu cabang dari Ulum 
al-Our gn yang di dalamnya dibahas tentang keadaan ayat- 
ayat al-Qur’an dalam surahnya masing-masing, yaitu dari 
sisi jumlah dan penghujung-penghujung ayatnya. 

Yang dimaksud dengan perbedaan hitungan ayat-ayat 
al-Qur'an dalam pembahasan ilmu ‘add al-dy adalah 
perbedaan dalam hal penentuan letak akhir tiap ayat. Jadi 
tidak ada hubungannya dengan teks al-Our'an itu sendiri. 
Lafazh tetap sama, tidak ada penambahan maupun 
pengurangan. Jika disebutkan keterangan tentang madzhab 
tertentu menghitung suatu surah terdiri dari sekian ayat, lalu 
disebutkan juga hitungan menurut madzhab lain yang lebih 
sedikit dari hitungan madzhab sebelumnya, maka bukan 
berarti di dalam hitungan madzhab pertama itu ada lafazh 
yang lebih, atau pada madzhab kedua ada lafazh yang 
kurang. Tidak demikian. Yang dibahas dalam ilmu ini 
adalah berkaitan dengan letak penghitungan atau letak 
penghujung tiap ayat. Perbedaannya hanyalah dalam 
hitungan. Adapun yang dihitung, yaitu lafazh ayat-ayatnya, 
tidak ada perbedaan dari semua madzhab yang ada. 

Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan 
sumber penghitungan ayat-ayat al-Qur'an, apakah 
semuanya bersumber dari petunjuk Nabi saw., atau 
dimasuki ijtihad, atau bahkan semuanya hasil ijtihad. Maka 
dalam hal ini, ada tiga perbedaan: Pertama: Pendapat yang 
mengatakan bahwa penghitungan ayat-ayat al-Our'an 
bersifat taugifi, tidak ada ijtihad di dalamnya. Kedua: 


1 
> » 4 HD Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 


CN 


“ 


NA 


G 


Pendapat vang mengatakan bahwa sebagian besar hitungan 
ayat adalah taugifi, dan sebagiannya lagi adalah ijtihddi. 
Ketiga: Pendapat yang mengatakan bahwa hitungan ayat- 
ayat al-Qur’an seluruhnya adalah ijtihadi. Yang pertama 
dan kedua dianut oleh banyak ulama, sementara yang ketiga 
kebanyakan ulama menolaknya. 


Madzhab yang tujuh yang dikenal dalam hitungan ayat 
adalah al-Madani al-Awwal, al-Madani ats-Tsani atau 
Madani al-Akhir, al-Makki, asy-Syami, al-Bashri, al-Kifi, 
dan al-Himshi. Sebagian ulama hanya mencukupkan pada 
6 madzhab saja, di antara alasannya adalah bahwa hitungan 
al-Himshi itu tidak seperti enam hitungan lain yang 
memang beredar dan digunakan di berbagai wilayah. 
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penyedia buku-buku PDF gratis. Karena memang diniatkan 
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mengakses buku-buku tersebut, insya 'allah akan semakin 
besar peluang pahalanya. Amiiiin! 
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Dari sekian banyak ilmu yang berkaitan dengan al-Qur'an, ada ilmu 
tersendiri berkaitan dengan hitungan avat-avatnva, vaitu ilmu 'Add Àv al- 
Qur'an al-Karim atau kemudian disingkat dengan ilmu ‘Add al-Ay. 
Dengan adanya ilmu ini, kita terbantu dalam menghafal al-Our'an karena 
di dalam mushaf saat ini tiap ayat dipisahkan dengan tanda dan nomor 
ayat. Tidak seperti mushaf yang ditulis di zaman 'Utsman ibn 'Affan ra. 
yang pada waktu bersih dari segala tanda dan titik, termasuk pemisah 
ayat. 


Dengan mempelajari ilmu ini, kita juga akan mengetahui bahwa 
ternyata para ulama berbeda-beda dalam menghitung jumlah ayat 
dalam al-Our'an. Setidaknya, ada tujuh madzhab yang dikenal terkait 
hitungan jumlah ayat dalam kitab suci umat Islam ini. Semuanya sepakat 
bahwa jumlah ayat al-Ouran lebih dari 6.200 ayat, namun tentang berapa 
lebihnya, mereka berbeda pendapat. Madzhab yang tujuh itu adalah al- 
Madani al-Awwal, al-Madani ats-Tsani atau Madani al-Akhir, al-Makki, 
asy-Syami, al-Bashri, al-Kufi, dan al-Himshi. Ada yang menghitung 6.204, 
6.210, 6.214, 6.217, 6.219, 6.220, 6.226, 6.232, dan ada juga yang 
menghitung 6.236 sebagaimana hitungan dalam mushaf yang biasa kita 
gunakan dalam riwayat Hafsh 'an'Ashim. 


Pembahasan mengenai hitungan ayat-ayat al-Our'an memang 
sudah final, tetapi mempelajarinya tetap sangat penting, terlebih 
hitungan tersebut masih digunakan di dalam mushaf-mushaf yang 
dicetak saat ini. Jangan sampai ketika di antara kita menemukan mushaf 
dengan gira'at dan riwayat tertentu dengan penomoran ayat yang 
berbeda dari mushaf yang biasa digunakan, lantas menuduhnya dengan 
tuduhan yang jelek, yang akhirnya malah mempermalukan diri sendiri 
karena ketidaktahuannya. Belum lagi ada keterangan yang beredar 
bahwa al-Our'an terdiri dari 6.666 ayat. Jumlah ini memang disampaikan 
oleh para ulama di dalam karya mereka. Namun apakah hitungan 
tersebut adalah hitungan dari sudut pandang ilmu 'add al-ay, ataukah 
dari sudut pandang lain. Di sinilah pentingnya pengetahuan tentang hal 
ini, dan karenanya, semoga buku ini bisa memberi tambahan 
pengetahuan bagi kita. 
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